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PRAKATA

Usaha untuk membina dan riengembangkan kebudayaan
daerah dalam rangka pembinaan kebudayaan nasional memang
perlu. Dalam pada itu Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Dacrah Bali mengupayakan mencetak beberapa
buah buku, di -antaranya adalah buku ’Sistem Kepemimpinan
Dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Bali”’. Yang merupakan
hasil kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Bali tahun 1983/1984.

Dan kami menyadari bahwa buku ini banyak kekurangannya
dan masih perlu disempurnakan lagi di masa mendatang.

Berhasilnya usaha penerbitan buku ini berkat kerjasama yang
baik antara tim penyusun, tim editor, Pemda Tk. I Bali, Kanwil
Depdikbud Propinsi Bali, Universitas Udayana Denpasar dan
tenaga-tenaga akhli perorangan.

Oleh karena itu pada kesempatan ini kami mengucapkan terima
kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi-
tingginya.

Sebagai akhir kata kami sampaikan semoga terbitan buku ini
ada manfaatnya.

Denpasar, 20 Agustus 1986

Pemimpin Provek Inventarisasi dan
kumentasi Kebudayaan Daerah Bali .

W
RS. IDA BAGUS MAYUN.
NIP. 130 327 335.







PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah
menghasilkan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah di-
antaranya ialah naskah Sistem Kepemimpinan dalam Masyarakat
Pedesaan Daerah Bali Tahun 1983 / 1984.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap
pencatatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-
waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan
Staf Proyek Inventarisasi dan Dokuimentasi Kebudayaan Daerah,
Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Tenaga ahli perorangan, dan para
peneliti/penulis. ’

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan peng-

hargaan dan terima kasih.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Agustus 1986
Pemimpin Proyek,

DKS. H. AHMAD YUNUS
NIP. 130146112






SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI BALI

Om Swastiastu,

Usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka pemba-
ngunan manusia seutuhnya serta pembangunan Manusia Indonesia
yvang menempatkan dimensi rohaniah dan lahiriah seimbang dan
selaras, memerlukan bahan-bahan pustaka yang mengandumg nilai-
nilai yang dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, mencermin-
kan kepribadian nasional serta menumbuhkan rasa bangga terha-
dap kebudayaan nasional. Oleh karena itu saya sangat menghargai
usaha Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah Bali untuk mencetak dan menerbitkan buku :
Sistem Kepemimpinan dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Bali, pa-
da tahun anggaran 1986 / 1987.

Buku tersebut merupakaﬁ bahan pustaka yang mengandung
nilai-nilai luhur Kebudayaan daerah yang sangat penting artinya
untuk menunjang kelestarian kebudayaan nasional. Dengan di-
terbitkannya buku tersebut, maka khasanah kepustakaan kita se-
makin lengkap. Namun, tanpa dibaca dan dimanfaatkan dengan
baik, bahan-bahan pustaka tersebut tidak akan memberikan arti
- apa-apa. Oleh karena itu saya menganjurkan kepada seluruh la-
pisan masyarakat khususnya generasi muda untuk membaca dan
memanfaatkan penerbitan ini sebaik-baiknya, sehingga nilai-nilai
luhur yang terkandung di dalamnya dapat dipahami, dihayati dan
dikembangkan.

Mengenal dan mencintai kebudayaan daerah bukan berarti kita
membiarkan diri tercekam pada .nilai-nilai sosial budaya yang
bersifat feodal dan kedaerahan yang sempit, melainkan dapat
mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional untuk
memperkokoh kesetiakawanan berbangsa serta menanamkan
sikap mental tenggang rasa dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika.

vii



Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin
Provek, baik Pusat maupun Daerah Bali, Tim Penulis serta pihak-
pihak lainnya yang telah mengusahakan dan membantu terbitnya
buku tersebut.

Semoga usaha dan kerjasama serupa ini dapat diteruskan dan
ditingkatkan dalam rangka mengisi pembangunan nasional pada
umumnya dan melestarikan kebudayaan nasional pada khususnya.

Denpasar, 18 Agustus 1986

Wilayah Departemen Pendidikan dan
Nbudayaan Propinsi Bali

&

&

AU{ KANTOR WILAYAH \ 70
K[  PROPNSI e
o BALI

(-2
&
G

GUSTI LANANG OKA
NIP.: 130 433 209.
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" BAB I
PENDAHULUAN

1. Masalah

Keseluruhan aspek kehidupan pedesaan pada hakekatnya me-
wujudkan berbagai kenyataan alamiah, sosial, budaya, ekonomi
dan politik. henyataan-kenyataan seperti itu dapat diinventarisa-
si dan didokumentasikan atau dijelaskan keteraturan-keteraturan-
nya, dan oleh karena itu dapat merupakan kawasan studi keilmu-
an, baik studi yang bersifat deskriptif, eksploratif, maupun mene-
rangkan.

Di Indonesia, desa-desa itu dalam kenyataannya tidak bersifat
homogen. Keanekaragaman corak pedesaan di Indonesia terlihat
antara lain dalam hasil studi Geertz (1967), Koentjaraningrat
(1967), Suparlan (1978). Studi-studi tersebut mengkatagorisasi-
kan keanekaragaman pedesaan yang terwujud dalam bentuk: (1)
tingkat kebudayaan, dari tingkat sederhana sampai dengan
peradaban modern; (2) sistem ekonomi, yaitu dari yang masih
hidup berdasarkan sistem perladangan sampai dengan sistem sa-
wah dengan irigasi rumit yang telah tercakup dalam agri-bisnis
modern; (3) corak masyarakat, dari wujud komoniti kecil sampai
dengan desa berpenduduk besar dan padat dengan struktur sosial
komplek dan bercirikan perkotaan; (4) kesukubangsaan, dari yang
bercorak tunggal serta tertutup dengan yang bercorak majemuk
dan terbuka; (5) prinsip-prinsip yang melandasi sistem sosial,
dari yang berdasarkan ikatan teritorial dan kombinasi antara bebe-
rapa faktor pengikat. Keanekaragaman tersebut yang merupakan
repleksi dari kekayaan kebudayaan bangsa, merupakan latar bela-
kang dan dorongan akan pentingnya berbagai penelitian tematis
mengenai beberapa sistem kehidupan pedesaan, termasuk dalam
* hal ini mengenai sistem kepemimpinannya.

v Di samping itu, dalam rangka sistem dan perkembangan pede-
saan di Indonesia dapat dikemukakan beberapa alasan yang men-
jadi latar belakang pentingnya penelitian mengenai sistem kepe-
mimpinan pedesaan, antara lain: (1) pentingnya peranan pemim-
pin dalam eksistensi hidup pedesaan. Mereka biasanya merupakan



fokus orientasi, pola panutan dan inti dalam jaringan sosial pedesa-
an, dan karena itu besar pengaruhnya bagi pembentukan sikap dan
prilaku penduduk pedesaan; (2) pentingnya peranan pemimpin
sebagai agen pembangunan (agent of development). Tingkat per-
kembangan desa, apakah dalam tingkat swadaya, swakarya atau
swasembada banyak dipengaruhi oleh pemimpin desa sebagai
agen pembangunan pedesaan; dan (3) dalam sistem pedesaan
yang mencakup di dalamnya.beberapa komponen sistem, maka
pemimpin sebagai satu komponen merupakan suatu status yang
sangat strategis dalam fungsinya memelihara stabilitas desa atau
memobilitas berbagai sumber daya pedesaan, sumber daya manu-
sia maupun sumber daya alam.

Secara khusus, dua hal pokok yang juga merupakan alasan
akan pentingnya penelitian akan pentingnya kepemimpinan pe-
desaan adalah berkaitan dengan peranan dan kedudukan dari
Direktoral Sejarah dan Nilai Tradisional, serta eksistensi dan
perkembangan kepemimpinan pedesaan dalam kehidupan dina-
mika masyarakat Indonesia masa kini. Atas dasar hal-hal tesebut
di atas, maka diklasifikasikan adanya dua masalah penelitian, yai-
tu; (1) masalah umum; dan (2) masalah khusus.

1.1 Masalah Umum

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal
Kebudayaan belum dapat sepenuhnya melayani data dan informa-
si yang terjalin dalam sistem kepemimpinan dalam masyarakat pe-
desaan. Karena masyarakat Indonesia yang majemuk dengan aneka
ragam kebudayaannya, maka inventarisasi dan dokumentasi ten-
tang sistem kepemimpinan pedesaan tidak mungkin dilakukan
hanya dalam satu daerah atau satu suku bangsa saja. Untuk mem-
peroleh gambaran yang menyeluruh dan mendekati kenyataan,
maka harus dilakukan inventarisasi dan dokumentasi di seluruh
wilayah Indonesia termasuk daerah Bali.

1.2 Masalah Khusus

Pada .h_akekatnya seluruh wilayah pedesaan di Indonesia
dewasa ini, baik secara ketat maupun secara longgar, telah ber-
ada di bawah kontrol kekuasaan administrasi pemerintah Indone-



sia. Walaupun secara tipologis keanekaragaman sistem-sistem poli-

tik yang berlaku di masing-masing masyarakat desa tersebut telah

berkembang ke arah satu uniformitas, tetapi keanekaragaman
tersebut masih tetap kentara.

Implikasi dari keadaan seperti tersebut di atas adalah, bahwa
tingkat desa telah berkembang di sistem politik, sistem politik lo-
kal yang lebih berorientasi pada komuniti yang bersangkutan dan
sistem politik nasional yang berorientasi pada supra desa.
Demikian pula halnya dalam sistem kepemimpinan di pedesaan.
Di satu pihak terwujud sistem kepemimpinan tradisional yaitu sis-
tem kepemimpinan yang telah mapan dan berakar dalam kehi-
dupan pedesaan, di pihak yang lain mulai berkembang sistem kepe-
mimpinan formal sebagai konsekuensi dari integrasi desa-desa ke
dalam sistem administrasi politik nasional. Di pedesaan masih juga
jelas tampak fungsi-fungsi dari sistem kepemimpinan informal.

Gambaran tentang sistem politik dan sistem kepemimpinan
pedesaan seperti tersebut di atas memang mengandung sejumlah
masalah yang perlu dipecahkan melalui penelitian lapangan. Untuk
kepentingan inventarisasi dan dokumentasi mengenai sistem kepe-
mimpinan dalam masyarakat pedesaan daerah Bali, masalahnya
dapat difokuskan ke dalam empat buah pertanyaan yang akan di-
pecahkan secara deskriptif dan eksploratif. Keempat pertanyaan
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Bagaimanakah pola kepemimpinan dalam masyarakat pede-
saan daerah Bali di bidang sosial, ekonomi, agama dan pen-
didikan?

2) Seberapa jauh pengaruh kebudayaan terhadap sistem kepe-
mimpinan di pedesaan?

3) Bagaimanakah wujud sistem kepemimpinan pedesaan dalam
kaitannya dengan sistem administrasi politik nasional?

4) Bagaimanakah wujud sistem kepemimpinan pedesaan dalam
rangka pembangunan nasional?

Pada dasarnya pecnelitian dan studi tentang kepemimpinan
pedesaan di Indonesia beberapa telah pernah dilakukan. Untuk
menyebut beberapa contoh penelitian seperti itu adalah: (1) Pene-
litian oleh Machdar Samadisastra, Kepemimpinan dalam Masyara-
kat Pedesaan Montasik, /iceh Besar, 1977; (2) Penelitian untuk pe-



nyusunan skripsi sarjana Antropologi oleh Thamrin Hamdan, Sis-
tem Politik di Lintang Empat Lawang, Kabupaten Lahat, Sumatra
Selatan; 1980; (3) Penelitian Sediono Tjandro negoro, Beberapa
Segi Sosial Daerah Pedesaan, 1976.

Di daerah Bali, karangan-karangan yang membahas masalah
organisasi pedesaan dan kepemimpinan pedesaan antara lain: (1)
C. Geertz, Forn and Varation in Balinese Village Strukture, 1959,
(2) Gusti Ngurah Bagus, Kebudayaan Bali, 1971, (3) Tim Research
Jurusan Antropologi, Desa ..dat Tenganan Pegrin_gsingan, 1973,
(4) Rivai Abu, Sistem Kesatuan Hidup Setempat Daerah Bali,
1982. Dalam karangan-karangan di atas masalah kepemimpinan
pedesaan dilengkapi secara singkat dan kurang mendalam melalui
suatu pembahasan dalam kedudukan sebagai bab atau sub-bab ka-
rangan. : ‘

Karangan ini akan mengungkapkan masalah tersebut secara
lebih luas dan mendalam. Di satu pihak dengan memperhatikan
difrensiasi bidang kepemimpinan. sosial, ekonomi, agama, pen-
didikan serta difrensiasi jenis kepemimpinan: tradisional, formal,
informal. Di pihak lain objek itu akan dilihat sebagai satu sistem
dan sebagai satu proses yang dinamik. Jenis analisis yang dipakai
dalam mengaji masalah ini terutama adalah analisis deskriptif,
znalisis jaringan sosial dan analisis sebab-akibat.

Beberapa asumsi yang melandasi analisis karangan adalah.
(1) bahwa di pedesaan di Bali dewasa ini, sebagai akibat dari inte-
grasi desa-desa ke dalam sistem administrasi politik nasional, ber-
kembang dua model kepemimpinan: Kepemimpinan tradisional
dan kepemimpinan formal. Sesuai dengan dinamika masyarakat,
kepemimpinan tradisional banyak mengalami perubahan dan do-
minasinya dalam bidang-bidang kehidupan tertentu mulai berkem-
bang dan digeser oleh dominasi kepemimpinan formal, (2) keha-
diran kepemimpinan formal mempunyai implikasi diintroduksinya
nilai-nilai baru dalam kehidupan masyarakat desa, (3) sesuai de-
ngan logika struktural-fungsional, berfungsinya satu unsur atau
unsur selalu diikuti ‘oleh perubahan unsur-unsur yang lain. Dengan
mengacu kepada sistem kepemimpinan pedesaan, maka berfungsi-
nya kepemimpinan formal di pedesaan seperti dapat mengakibat-
kan Aperubahan dalam berbagai komponen sistem kepemimpinan
di kawasan tersebut.
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2. Tujuan

Dalam sistem budaya masyarakat Indonesia sebagai masya-
rakat majemuk yang terdiri dari beraneka ragam masyarakat suku
bangsa dan beraneka ragam masyarakat pedesaan, sistem kepemim-
pinan merupakan salah satu unssur yang mempunyai eksistensi
fungsional. Dalam sistem; kepemimpinan pedesaan mengendap
nilai-nilai, norma-norma, aturan-aturan sebagai aspek ideal. Dari
sistem kepemimpinan tersebut manifes tindakan-tindakan berpola
dalam wujud peranan-peranan sosial melalui struktur sosial terten-
tu. Dari sistem kepemimpinan pada hakekatnya juga tercakup se-
perangkat gelar dan simbol sebagai aspek material. Kedua aspek
yang pertama merupakan dimensi sosial-budaya yang merupakan
pola dari kelakuan manusia.

Kepemimpinan sebagai fenomena politik dan fenomena kebu-
dayaan pada dasarnya sangat kaya dengan perangkat nilai-nilai.
Pada sistem kepemimpinan tentang nilai musyawarah, nilai-kuasa,
nilai kepatuhan, nilai pengadian, nilai kejujuran, nilai pengayoman,
nilai keteladanan dan lain-lainnya. Melalui sistem kepemimpinan
juga dapat diperagakan seperangkat kedudukan dan peranan sosial
tertentu, di samping 'juga dapat ditunjukkan seperangkat gelar
dan lambang tertentu. Dengan kata lain, sistem kepemimpinan ka-
rena itu adalah suatu fenomena yang cukup kaya akan berbagai
informasi kebudayaan.

Tujuan utama diadakannya inventarisasi dan dokumentasi
mengenai berbagai sistem kepemimpinan dalam masyarakat pede-
saan di Indonesia adalah untuk mendukung kemungkinan peman-
faatan sistem kepemimpinan dalam rangka pembinaan sosial-
budaya anggota masyarakat Indonesia. Hasil inventarisasi dan do-
kumentasi ini bukan hanya penting artinya dalam rangka pembina-
an sosial-budaya anggota masyarakat Indonesia, akan tetapi juga
amat penting artinya bagi perkembangan kebudayaan nasional
yang sedang tumbuh. .

Inventarisasi dan dokumentasi sistem kepemimpinan dalam
masyarakat pedesaan di beberapa daerah Indonesia, tidak hanya
dimaksudnya sebagai pembukuan tentang kenyataan-kenyataan
empiris yang dialami oleh masyarakat pendukung suatu kebudaya-
an. Nantinya hasil inventarisasi itu dapat disebarkan kepada ma-



syarakat suku bangsa tersebut dan masyarakat Indonesia secara
luas dalam bentuk ublikasi sebagai model-model kepemimpinan
dengan segala pengertian dan pemahaman atas segala aspek sosial-
budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian akan da-
pat dikembangkan suatu makna ganda, yaitu di satu pihak dapat
ditunjukkan model-model kepemimpinan dan pihak lain dapat
diungkapkan sistem kepemimpinan sebagai sumber informasi
kebudayaan.

Atas dasar uraian tersebut di atas maka pada hakekatnya ter-
klasifikasi dua jenis tujuan dalam kegiatan inventarisasi dan doku-
mentasi ini, yaitu: tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pen-
dek.

2.1 Tujuan Jangka Panjang

Tujuan jangka panjang dari kegiatan inventarisasi dan doku-
mentasi ini adalah untuk tersusunnya kebijaksanaan nasional di
bidang kebudayaan. hebijaksanaan di bidang kebudayaan meli-
pti : pembinaan kebudayaan nasional, pembinaan kesatuan bang-
sa, peningkatan apresiasi kebudayaan dan peningkatan ketahanan
nasional.

2.2 Tujuan Jangka Pendek

Tujuan jangka pendek dari inventarisasi dan dokumentasi
ini adalah untuk terkumpulnya bahan-bahan dan informasi ten-
tang sistem kepemimpinan dalam masyarakat pedesaan dari selu-
ruh wilayah Indonesia. Dengan demikian diharapkan terungkap
data tentang sistem kepemimpinan pedesaan yang beraneka ra-
gam dari seluruh wilayah Indonesia yang sekaligus mencermin-
kan kekayaan kebudayaan bangsa.

Karangan ini dengan fokus kajian di daerah Bali diharapkan,
di samping untuk memenuhi tujuan seperti diuraikan di atas, juga
dapat mengungkapkan tentang:

1) Pola kepemimpinan pedesaan dalam berbagai bidang. sosial,
ekonomi, agama, dan pendidikan.

2) Akibat dan perubahan dalam sistem kepemimpinan pedesa-
an karena adanya pengaruh kebudayaan dan kaitan dengan
sistem administrasi politik nasional dan pembangunan na-
sional.



3) Hasil deskripsi dan analisis seperti tersebut di atas diharap-
kan juga dapat membawa inventarisasi dan dokumentasi ini
ke arah tujuan teoritis dan praktis.

3. Ruang Lingkup

3.1. Konsep Kepemimpinan

Kalau pengertian pemimpin lebih terfokus kepada orang atau
kelompok orang yang memimpin, maka pengertian kepemimpinan
lebih terfokus kepada cara, usaha atau sifat dalam memimpin. -
hoentjaraningrat mengemukakan pengertian pemimpin sebagail
suatu kedudukan sosial dan sebagai suatu proses sosial. Sebagai
suatu kedudukan sosial, pimpinan merupakan suatu kompleks
dari hak-hak dan kewajiban yang dapat dimiliki oleh seorang pe-
mimpin atau oleh suatu badan (pengurus, pemerintah). Sebagai
suatu proses sosial, pemimpin itu meliputi segala sepak terjang
yang dilakukan oleh orang-orang atau badan itu untuk menye-
babkan gerak dari warga masyarakat dalam peristiwa-peristiwa
kemasyarakatan. Segala sepak terjang itu berjalan sebagai
suatu proses dari memutuskan, merencanakan, menjalankan kepu-
tusan, -sampai pada mengawasi akibat-akibat keputusan
(Koentjaraningrat, 1974: 191-192).

Dalam konsep kepemimpinan sering menonjol konotasi ke-
dudukan, sehingga sistem kepemimpinan sering dilihat dalam rang-
ka suatu perwujudan dari pelaksanaan sistem politik yang berlaku
dalam suatu masyarakat. Sistem politik seperti itu inencakup se-
perangkat model-model pengetahuan yang digunakan untuk me-
nanggapi berbagai masalah dan gejala-gejala yang berkaitan dengan
pengaturan tata kehidupan manusia dari kebudayaan masyarakat
tersebut. '

Sistem kepemimpinan teroprasionalisasi kegiatan-kegiatannya
melalui struktur kepemimpinan yang-merupakan bagian dari struk-
tur-struktur dalam sistem politik yang berlaku setempat, mencipta-
kan adanya kedudukan-kedudukan atau jabatan-jabatan yang ma-
sing-masing menjalankan peranan untuk mencapai tujuan penataan
atau penyatuan tatakehdiupan masyarakat yang bersangkutan.
Secara aktual struktur kepemimpinan hanya dapat berjalan efektif,
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kalau mendapat dukungan dari beberapa sarana dan struktur yang
ada dalam masyarakat yang bersangkutan.

Di samping unsur kekuasaan, masih ada sejumlah unsur lain
yang dibutuhkan oleh suatu pimpinan. Koentjaraningrat mengi-
dentifikasi adanya tiga unsur yang diperlukan dalam kepemimpin-
an: yaitu: (1) kekuasaan; (2) wibawa,; dan (3) popularitas. Kekua-
saan atau power adalah mengenai kekuatan menekan yang nyata
dari suatu pimpinan, wibawa atau wewenang (authority) adalah
mengenai sifat-sifat resminya. Atau dengan kata lain, kekuasaan
adalah mengenai kemampuan dan otoritas adalah mengadakan hak
untuk itu. Popularitas berkaitan dengan sifat-sifat yang disenangi
umum dan sifat-sifat yang dicita-citakan umum, wibawa berkaitan
dengan sifat-sifat keahlian, sifat-sifat keramat dan penilikan lam-
bang-lambang pimpinan. (Koentjaraningrat, 1974. 192-195).

Kekuasaan sebagai konsep yang sangat penting dalam sistem
kepemimpinan didefinisikan antara lain: (1) adalah kemampuan
seseorang atau sekelompok manusia untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang atau kelompok lain sedemikian rupa sehingga ting-
kah laku itu menjadi sesuai dengan keinginan dan tujuan dari
orang yang mempunyai kekuasaan itu (Budiardjo, 1977. 35), ada-
lah kemampuan untuk mengendalikan tingkah laku orang lain,
baik secara langsung dengan jalan memberi perintah, maupun se-
cara tidak langsung dengan mempergunakan segala alat dan cara
yang tersedia (Mc Iver, 1955).

Kekuasaan biasanya berbentuk hubungan asimetris dalam ar-
ti, bahwa ada satu pihak yang memerintah; satu pihak yang mem-
beri perintah, satu pihak yang mematuhi perintah. Tidak ada
persamaan martabat, selalu yang satu lebih tinggi dari yang lain
atau yang satu lebih kuasa dari yang lain. Jenis-jenis kekuasaan
dibedakan menurut alat yang dipakai agar pengikut mentaatinya.
Sartono Kartodirdjo dalam kaitan ini mengkatagorikan tiga jenis
kekuasaan, yaitu: (1) kekuasaan koersif, apabila dilaksanakan de-
ngan sanksi fisik atau pengawas melalui kekuatan; (2) kekuasaan
remuneratif, didasarkan atas kontrol sumber-sumber materi seper-
ti gaji, upah, komisi, dan (3) kekuasaan normatif, didasarkan atas
alokasi hadiah simbolis, prestise atau penghargaan (Sartono
Kartidirdjo, 1976: 5-6).

Kekuasaan dalam rangka sistem kepemimpinan adalah suatu



yang wajib dilaksanakan sehingga dengan demikian proses kepe-
mimpinan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dalam kaitan
ini, maka keabsahan atau legitimacy perlu digalang. Keabsahan
adalah konsep, bahwa kedudukan seseorang atau kelompok pe-
nguasa diterima baik oleh masyarakat, oleh karena sesuai dengan
azas-azas dan prosedur yang berlaku dan yang dianggap wajar.

Machdar Somadisastra dari studinya tentang kepemimpinan
dalam masyarakat pedesaan Montasik, Aceh Besar, menunjukkan
bahwa, legitimasi adalah merupakan syarat penting yang menetap-
kan seseorang menjadi pemimpin. Lebih lanjut dikemukakan,
bahwa walau pun seseorang telah memiliki salah satu atau keselu-
ruhan dasar penghargaan yang dominan di pedesaan kekayaan,
keagamaan, pendidikan, keturunan, maka tanpa legitimasi sese-
orang itu tidak otomatis ditetapkan sebagai pemimpin. Tentang
konsep kepemimpinan, Mochdar sSomadisastra mengemukakan,
bahwa sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan masyara-
kat pedesaan sekarang ini yang telah dipengaruhi oleh ekonomi
keuangan, politik, pendidikan, maka konsep kepemimpinan ber-
ubah menjadi konsep yang lebih dinamis. Pemimpin digambarkan
sebagai seorang yang bukan saja potensial mempuryai pengaruh,
akan tetapi secara aktual mempunyai kecakapan mengatur,
berbuat untuk kepentingan umum, menunjukkan contoh dan buk-
ti bermanfaat, berlaku jujur serta berkorban harta (Somadisastra,
1977: 84-85).

3.2 Lingkup Operasional dan Lingkup Materi Penelitian

Sesuai dengan asumsi yang telah dikemukakan di depan, bah-
wa dewasa ini sebagai akibat dari integrasi desa-desa ke dalam sis-
tem administrasi politik nasional, telah berkembang dua model
kepemimpinan di pedesaan, yaitu kepemimpinan tradisional dan
kepemimpinan formal.

Pemimpin tradisional dimaksudkan adalah pemimpin yang
memimpin organisasi-organisasi tradisional di pedesaan. Legitimasi
kedudukan sebagai pemimpin diperoleh melalui saluran dan cara-
cara tradisional dengan di dalamnya melekat seperangkat kewajib-
an dan hak serta imbalan jasa yang diatur tradisi yang berlaku da-
lam organisasi yang bersangkutan. \iewenang pemimpin tradi-
sional diatur dan dibatasi oleh tradisi. Secara operasional: jenis-
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jenis pemimpin pedesaan yang tergolong katagori pemimpin tra-
disional antara lain. bendesa adat atau kekalian desa adat, kelian
banjar adat, kelian sekeha pekaseh.

Pemimpin formal dalam penelitian ini dimaksudkan adalah
pemimpin organisasi-organisasi tradisional di pedesaan, yang ter-
kait secara struktural ke dalam sistem administrasi politik nasional.
Legitimasi kedudukan sebagai pemimpin diperoleh melalui
saluran dan cara-cara formal seperti misalnya melalui surat kepu-
tusan Bupati atau Gubernur. Kewajiban dan hak-hak pemimpin
diatur menurut peraturan pemerintah. Imbalan jasa sebagai
pemimpin diterima dalam bentuk gaji. Wewenang pemimpin for-
mal juga diatur dan dibatasi oleh peraturan pemerintah. Secara
operasional, jenis-jenis pemimpin pedesaan yang tergolong kata-
gori pemimpin formal antara lain adalah: perbekel atau kepala
desa, lurah, kelian banjar dinas.

Di samping kedua katagori pemimpin tersebut di atas, masih
ada satu katagori pemimpin berkaitan dengan penelitian ini, yaitu
pemimpin informal. Pemimpin informal mempunyai ruang lingkup
wewenang tanpa batas-bats resmi dan tanpa batas-batas tradisi oleh
karena kepemimpinan mereka didasarkan atas pengakuan dan ke-
percayaan masyarakat.

Ruang lingkup materi mengenai pola kepemimpinan pedesaan
yang dideskripsikan dalam penelitian ini meliputi empat bidang ke-
hidupan: .

1) Kepemimpinan di bidang sosial,

2) Kepemimpinan di bidang ekonomi;
3) Kepemimpinan di bidang agama;

4) Kepemimpinan di bidang pendidikan.

Pola kepemimpinan di bidang sosial dikaji organisasi-organisa-
si banjar, desa dinas, desa adat dan berbagai jenis sekehe sosial,
pola kepemimpinan di bidang ekonomi dikaji dalam organisasi
subak, KUD dan sekehe-sekehe ekonomi, pola kepemimpinan
dalam bidang agama dikaji dalam organisasi pesiwaan, parisada,
sekehe pemangku,; dan pola kepemimpinan di bidang pendidikan
dikaji dalam organisasi Karang Taruna, Keja PD, Sekaa Teruna
Nyoman. B

Masing-masing pola kepemimpinan membahas hal-hal yang
terfokus kepada unsur.
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1) Organisasi

2) Sistem kepemimpinan

3) Pengaruh dan fungsi kepemimpinan menurut bidang yang
bersangkutan.

4. Pertanggungan Jawab Ilmiah

4.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan yang paling awal dari
suatu kegiatan penelitian. Peneliti dihadapkan kepada suatu ma-
salah yang mendorongnya untuk mencari jawaban dan peme-
cahan melalui penelitian. Dalam penelitian IDKD ini, permasa-
lahan, diturunkan dari atas melalui formulasi di tingkat nasional.
Aktivitas penelitian dilaksanakan di daerah. Ini berarti, ada sejum-
lah kegiatan yang digarap oleh tim peneliti daerah. Yang digarap
di pusat meliputi: (1) perumusan pola penelitian; (2) perumusan
pola pelaksanaan peneliti; dan (3) perumusan kerangka laporan
peneliti. Hal-hal tersebut ini dikomunikasikan kepada tim daerah
melalui forum pengarahan kepada ketua aspek yang dilaksanakan
selama seminggu di pusat. Dalam forum tersebut juga diselengga-
rakan serangkaian ceramah yang memberikan pemantapan tentang
konsep dan metodologi.

Tim daerah dalam rangka memahami TOR mengikuti peng-
arahan di daerah. Pengarahan di daerah juga berisi serangkaian
ceramah yang berfokus kepada pedalaman tentang kebudayaan
Bali dan penggunaan. bahasa Indonesia ragam ilmiah. Kegiatan
utama persiapan di daerah adalah menjabarkan persiapan pene-
litian ke dalam suatu kegiatan operasional sesuai dengan kondisi
daerah. Dalam kaitan ini pertama-tama disusun personalia tim da-
erah. Untuk kepentingan penelitian ini, susunan personalia tim ter-
diri dari seorang ketua, seorang sekretaris, tiga orang anggota
dan sejumlah fild-workers. Dalam tugas-tugas penelitian, pada da-
sarnya seluruh tim terlibat dalam tahap persiapan, pengumpulan
data, organisasi data, analisis data dan penulisan, laporan. Seluruh
tahap pekerjaan dikerjakan menurut jadwal dan deskriptif tugas
yang disusun di daerah dengan menyesuaikan kepada petunjuk
pelaksanaan penelitian dari pusat.

Selesai sumber-sumber tertulis kajian pustaka dan pengenalan
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lapangan juga telah dilaksanakan dalam tahap ini dengan tujuan
untuk mempertajam konsep, memperluas wawasan mempersiap-
kan kex:angka berpikir dan mengumpulkan informasi yang relevan.

4.2. Tahap Pengumpulan Data

Jenis-jenis metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah:

1) Metode kepustakaan

Metode ini terfokus kepada pengkajian pustaka dan mem-
punyai fungsi ganda. Di satu pihak untuk memperdalam dan mem-
perluas wawasan tentang masalah yang akan dipecahkan konsep-
konsep yang relevan. Di satu pihak lain kepustakaan merupakan
sumber sekunder yang memberikan data terlengkap dan pemban-
ding terhadap data lapangan. Daftar bibliografi di bagian akhir
laporan ini memperlihatkan jenis-jenis kepustakaan yang diguna-
kan dalam penelitian ini.

2) Metode observasi

Metode ini bertumpu pada mekanisme pengamatan. -Jenis
observasi yang dipakai adalah observasi sistematik dan observasi
partisipasi (Sutrisno Hadi, 1975: 166-167). Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data lapangan yang terwujud sebagai kesatu-
an-kesatuan gejala dan peristiwa yang dapat diamati dalam rangka
sistem kepemimpinan pedesaan.

3} Metode wawancara

Jenis wawancara yang dipakai adalah wawancara yang ter-
pimpin dan wawancara yang mendalam (Koentjaraningrat, 1973:
162-171). Interaksi antara penelitian dan informan dibina melalui
pengembangan rapport yang baik. Reliabilitas informasi dijaga
melalui penggunaan informan pembanding dan pelaksanaan wa-
wancara kelompok. Dalam pelaksanaan metode ini telah pula di-
persiapkan satu pedoman wawancara Interveu-guide) dan daftar
informan antara lain terdiri dari: perbekel, bendesa adat, ketua
KUD, ketua LKMD, kelihan banjar, pekaseh, warga desa tertentu
yang dipilih dan beberapa group servey. Daftar informa dan pe-
doman wawancara terlampir dalam laporan ini.
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4. Metode dokumen

Metode dokumen adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen sebagai sumber. Dalam kaitan ini pene-
liti mempelajari berbagai dokumen seperti. surat keputusan, surat
perintah, perjanjian dan lain-lain bentuk catatan tertulis yang di-
kaitkan dengan masalah penelitian. Masalah otentik dokumen dan
peranan kritik internal serta kritik eksternal sangat penting dalam
pemakaian metode ini sehingga dapat diperoleh data dengan dera-
jat reliabilitas dan validitas yang memadai.

5. Kuesioner

Populasi target penelitian ini adalah keseluruhan KK di desa
lokasi penelitian. Populasi survai adalah keseluruhan KKdi area
fokus penelitian, yaitu dua buah banjar di desa Ulakan (banjar
Tengah dan banjar Belong) dengan jumlah KK tahun 1983 masing-
masing sebesar 140 KK dan 192 KK, dan sebuah banjar di desa
Tenganan (banjar Tenganan Pegeringsingan dengan jumlah KK
tahun 1983 sebesar 228 KK. Itu berarti keseluruhan KK sebagai
populasi survai adalah sebesar 560 KK.

Sampel ditarik sebesar 25% secara sistematis dengan interval
empat, sehingga menghasilkan jumlah sampel sebesar 140 hK de-
ngan distribusi sampel sebagai berikut.

1) Didesa Ulakan 80 KK

2) Didesa Tenganan 60 KK

Pengumpulan data melalui kuesioner ini dilaksanakan oleh sejum-
lah fieldwoker dengan jalan mengunjungi dan mewawancarai tiap-
tiap responden ke rumah mereka masing-masing. Sebelum bertu-
gas, para fieldworker dilatih terlebih dahulu mengenai cara wawan-
cara dan cara pengisian kuesioner.

Keseluruhan data yang dihasilkan melalui metode-metode ter-
sebut di atas dapat diklasifikasikan atas dua jenis data, data kuali-
tatif dan data kuantitatif. balam deskripsi dan analisis laporan,
di mana bentuk inventarisasi dan dokumentasi ini lebih menguta-
makan analisis kualitatif, maka data kuantitatif berfungsi menun-
jang dan melengkapi data kualitatif.

Lokasi penelitian adalah kecamatan Maggis, kabupaten Ka-
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rangasem. Penelitian intensif dilaksanakan pada dua buah desa

yaitu:

1) Desa Ulakan, sebuah desa yang terletak di kota kecamatan
dengan memiliki jaringan komunikasi yang terbuka. Desa ini
terletak di pinggir jalan raya antara kota Kelungkung dan
Amlapura.

2) Desa Tengan, sebuah desa yang terletak sekitar tujuh kilo-
meter dari kota kecamatan, ke arah pedalaman, dan dengan
berbagai ciri kehidupan yang lebih tradisional dari desa per-
tama.

Alasan pemilihan kedua desa itu sebagai lokasi penelitian ada-
lah: (1) bahwa masyarakat pada kedua desa itu mencerminkan
pola kehidupan masyarakat kebudayaan Bali, (2) bahwa
masyarakat kedua desa itu mencerminkan satu rentangan atau
kontinuum desa tradisional dan desa modern dengan mobilitas
penduduk yang cukup tinggi, dan (3) bahwa kedua desa itu dapat
mengungkapkan banyak data untuk tema yang tengah diteliti.

4.3 Tahap Pengolahan Data

Pengolahan kuesioner dilakukan secara manual Koding dan
tabulasi dikerjakan oleh sejjmlah mahasiswa dengan diarahkan
dan diawasi oleh seluruh tim peneliti. Mengingat bahwa titik berat
dari penelitian ini adalah melalui pendekatan kualitatif, maka pe-
kerjaan yang paling paling penting pada tahap pengolahan data
adalah menyeleksi dan membandingkan data dengan mempertim-
bangkan tingkat reliabilitas dan validitas data tersebut. Kemudian
mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif, baik data dari
sumber prime maupun data dari sumber ekunder. Data akhirnya
diorganisasikan menurut kerangka laporan yang telah disiapknan,
sehingga siap untuk ditulis dan disajikan ke dalam laporan hasil
penelitian. :

Karena laporan adalah juga mengetengahkan beberapa ana-
lisis maka dalam tahap ini juga dipersiapkan kerangka teoritis yang
relevan serta beberapa refrensi yang menjadi landasan dan acuan
analisis tersebut.
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4.4 Tahap Penulisan Laporan

Pedoman penulisan laporan didasarkan kepada kerangka la-
poran dan sistem penulisan seperti yang termuat dalam buku pe-
tunjuk pelaksanaan penelitian. Sistematika laporan adalah seperti

" tercantum dalam daftar isi di depan.

Penulisan dikerjakan oleh semua anggota tim. Hasil pertama
dari penulisan adalah laporan dalam bentuk Draft I. Naskah ini
dibahas dalam sidang-sidang tim dan hasil bahasan dipergunakan
untuk memyempurnakan naskah. Penyempurnaan dan edit
dikerjakan oleh ketua dan sekretaris tim, sehingga akhirnya meng-
hasilkan suatu laporan yang disampaikan kepada tim pusat untuk
dievaluasi.

4.5. Hasil Akhir

Hasil akhir dari penelitian ini terwujud sebagai satu buku la-
poran yang siap untuk dievaluasi. Dengan berpegang kepada tujuan
jangka pendek sebagai tolok ukur, maka hasil yang telah dicapai
oleh penelitian ini agaknya cukup memadai, yaitu terkumpul dan
terungkapnya data serta informasi tentang sistem kepemimpinan
dalam masyarakat pedesaan daerah Bali.

Apabila dinilai secara lebih detail, yaitu dalam rangka inven-
tarisasi dan dokumentasi sistem kepemimpinan dalam masyarakat
pedesaan daerah Bali secara menyeluruh dan bulat, maka nietode
kerja yang hanya menetapkan satu kecamatan penelitian dari lima
puluh kecamatan yang ada, atau hanya menetapkan dua desa
sebagailokasi penelitian dari 564 desa yang ada, secara obyektif
inventarisasi dan dokumentasi ini pada hakekatnya belum bersifat
lengkap.

Beigtu pula kesimpulan-kesimpulan yang dirumuskan dari
analisis agaknya lebih bersifat sebagai kesimpulan hipotesis, karena
tipe penelitian ini tergolong pada katagori pada penelitian des-
kriptif dan eksploratif. kelemahan lain sangat dirasakan dalam me-
todologi, khususnya dalam kerangka teoritis dan model analisis.
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BAB 1I
INDENTIFIKASI

1. LOKASI

1.1. Letak dan Keadaan Geografis

Desa Ulakan terletak 51 km dari Denpasar dan 18 km dari
kota Amlapura, Kabupaten Karangasem. Jarak ke kota kecamatan
yang berpusat di kota kecamatan Manggis, jaraknya 1 km dari desa
ulakan. Melihat dari desa Ulakan ini, desa ini termasuk desa yang
dekat dari keramaian lalu lintas. Letak dari rumah-rumah pendu-
duk, kebanyakan terletak di pinggir jalan raya yang sudah ramai.
Akhir-akhir ini banyak pula menyebar ke pedalaman desa yaitu
pada ladang-ladangnya. Mereka membangun pola menetap yang
baru. Letak eesa Ulakan ini memanjang dari utara ke selatan.

Desa ini dibatasi oleh beberapa desa yang merupakan desa te-
tangga. Desa tersebut adalah di sebelah utara desa Duda kecamatan
Selat, di sebelah Barat desa Antiga kecamatan Manggis, di sebelah
selatan Lautan Indonesia, sedangkan di sebelah Timur desa
Manggis kecamatan Manggis. Desa Ulakan ini mempunyai prospek
ekonomi yang cukup berpotensi. Hal ini dapat dilihat dari letak
desa ini sangat strategis, merupakan perhubungan kota Denpasar
dengan kota Amlapura.

Di samping itu pula desa ini merupakan desa yang mempu-
nyai pelabuhan laut yang menghubungkan antara Bali dengan
Nusa Tenggara barat dan Nusa Tenggara Timur. Pelabuhan ini na-
manya pelabuhan Padangbai, di mana pelabuhan ini terletak di
banjar Padangbai yang merupakan salah satu banjar dari 7 (tujuh)
banjar yang termasuk bagian dari desa Ulakan. Pelabuhan ini ma-
kin tahun telah menunjukkan suatu perkembangan ke arah kema-
juan. Perkembangan ini memberikan dampak positif terhadap ma-
syarakat lingkungannya di mana telah memberikan kesempatan
kerja pada masyarakat lingkungan di banjar Padangbai khusus-
nya, dan di desa Ulakan pada umumnya. Seperti dapat dibuktikan
masyarakat sekitarnya ada yang jadi buruh, berdagang kecil-kecil-
an ada pula yang membuka warung untuk menjual pakaian dan
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_ lain-lain. Hal tersebut di atas menunjukkan letak desa Ulakan
mempunyai prospek yang menguntungkan masyarakat, khususnya
pada perkembangan ekonominya.

Susunan tanah desa dapat dijelaskan sebagai berikut: pola
perkampungan (pola pemukiman) 25%, tanah persawahan 15%,
tanah perkebunan 60%. Angka-angka ini berdasarkan sumber
sekunder yang dapat dipetik dari statistik desa Ulakan. Luas desa
Ulakan 461,205 Ha, terdiri dari ladang tegalan 411,160 Ha, pe-
karangan 11,520 Ha sedangkan persawahan 525 Ha. Hasil utama
dari ladang adalah. kelapa, sedangkan hasil penunjang lainnya se-
perti pisarig, panili, palawija, salak, sawa dan lain-lain. Untuk ine-
mudahkan pengertian keadaan tanah di desa Ulakan dapat diab-
strakkan pada tabel II di bawah ini.

Tabel I1.1
Keadaan Tanah di Desa Ulakan

No. Nama Banjar ~ Sawah Tegal  Pekarangan Hutan  Jumlah
ilf Br. Tengah 7,835 42215 0620 = 50 670
2. Br. Belong 5,365 22,645 0070 — . 28070
3. Br. Kodok 3,910 33,875 3800 — 47 585
4, Br. Mangku 5,530 31,160 1605 — 38 965
5. Br. Tana - 25,885 35,040 2550 = 63 425
6.  hampo
6. Br. Padangbai — 196,870 2875 i 199 845
1. Br. Abian

Canang 49 355 - - 49 355
Jumlah 38,525 411,160 11,520 — 461,205

Sumber. Statistik desa Ulakan tahun 1982.

Berdasarkan keadaan tanah yang ada di desa Ulakan bahwa
tanah tega'lan termasuk tanah yang paling luas. Maka dari itu dapat
pula mempengaruhi mata pencaharian penduduk, di mana pendu-
duk kebanyakan menggarap tegal. Tanah tegalan dulunya hanya
ditanami kelapa, sekarang sudah mulai diadakan pembaharuan ta-
naman seperti ditanami fanili cengkeh, salak dan lain-lain. Mobili-
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tas penduduk sekarang banyak yang mendirikan rumah-rumah-
nya di tanah tegalannya. Selain daripada penduduknya sendiri
menggarap tegalan, ada pula penggarap lainnya dengan memakai
sistem tanam yang disebut tulak sumur. Seperti petan lainnya di
Bali, petani di desa Ulakan telah pula menerapkan penanaman
secara mdoern seperti telah menggunakan bibit unggul, telah
menerapkan panca usaha tani, bimas dan lain-lain. Sumber air un-
tuk itigasi  adalah dari sungai Cicing dan  sungai
Tanah Ampo. Berdasarkan uraian di atas letak dan keadaan geo-
grafis desa Ulakan dapat mempunyai potensi yang menguntungkan
bagi perkembangan serta pertumbuhan ekonomi penduduk desa
Ulakan. Uraian di atas dilanjutkan dengan uraian mengenai desa
pembanding yang diambil jauh dari kota kecamatan, yaitu desa
Tenganan Pegeringsingan. Sistematika uraian mengikuti sistema-
tika uraian di atas, hanya uraian ini lebih bersifat garis besarnya
saja.

Desa ‘I'enganan Pegeringsingan terletak di antara kota
Denpasar dengan kota Amlapura yang jaraknya 18 km dari Amla-
pura, lebih kurang 67 km dari kota Denpasar. Desa Tenganan
Pegeringsingan yang merupakan salah satu desa dari kecamatan
Manggis, berbatasan dengan beberapa desa yaitu: sebelah barat
desa Ngis, sebelah Utara desa iMlacang dan Bebandem, di sebelah
Timur adalah desa Bongaya, desa Asak dan desa Timrah,
sedangkan di sebelah selatan adalah desa Pesedahan. Komunikasi
atau hubungan yang paling dekat dengan desa-desa tersebut adalah
desa Pesedahan, karena letaknya tidak berbatasan dengan bukit
atau batas alam lainnya, sedangkan dengan desa lainnya semua di-
batasi dengan daerah perbukitan. Berdasarkan struktur geografis
desa Tenganan Pegeringsingan ini dibagi menjadi tiga komplek yai-
tu: komplek pola menetap, komplek perkebunan dan persawah-
an. Di samping itu pula desa Tenganan Pegeringsingan adalah salah
satu desa yang termasuk kecamatan Manggis yang terdiri daripada
delapan desa yaitu. desa Tenganan, desa Nyuh Tebel, desa Ngis,
desa Selemade, desa Manngis, desa Ulakan. desa Antiga dan desa
Gegelang. Hal ini berarti desa ini terletak jauh dari kota kecamat-
an. Letak desa ini masuk agak ke dalam yang memberikan kesan
desa ini agaknya terpencil namun semenjak adanya perbaikan lalu
lintas yang sudah beraspal, maka komunikasi ke desa tersebut
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sangat lancar, lebih-lebih desa ini merupakan desa Baliaga yang
menjadi obyek wisatawan asing maupun domistik. Di samping itu
letak desa Tenganan ini seolah-olah terletak di antara dua perbu-
kitan yaitu Oukit kangin di sebelah Timur dan bukit kauh di sebe-
lah Barat. Sehingga lokasi desa berada pada suatu lembah yang me-
manjang dari kaja (utara) ke arah kelod (selatan). Masing-masing
dengan sebuah pintu awangan. Mengingat letak desa ini yang di-
kelilingi oleh perbukitan, maka keadaan ini memberikan ciri pada
kehidupan hutan tropis yang tumbuh pada perbukitan tersebut,
dan daerah persawahan terletak di balik bukit. Di daerah perbu-
kitan ditanami berjenis-jenis tumbuhan seperti. kayu durian,
manggis, mangga, kelapa, nenas, jambu dan sejumlah pohon enau
yang banyak menghasilkan bahan minuman (tuek) yang merupa-
kan bahan minuman bagi penduduk desa. Pemeliharaan dari
tanaman tersebut sebagian diurus oleh desa adat, sebagian oleh
perseorangan. '

Binatang dan ternak yang dipelihara di desa, umumnya ada-
lah binatang yang ada gunanya untuk keperluan upacara adat dan
agama, seperti: kerbau, itik, ayam, babi, kambing, angsa dan lain-
lain. Malahan ada pula binatang seperti kerbau yang dipelihara
oleh desa dan digunakan untuk kepentingan upacara yang dilak-
sanakan secara kolektif oleh desa. Binatang lainnya seperti sapi
yang digunakan untuk membajak di sawah dipelihara oleh pen-
duduk desa tetangga yang berstatus sebagai penggarap. Setelah
ditelusuri, sawah-sawah milik penduduk di desa Tenganan
Pegringsingan semua digarap oleh penduduk di desa tetangganya.

Susunan tanah desa yang sebagian dimiliki oleh desa maupun
oleh perseorangan yang terdiri dari: (1) 194 Ha tanah hutan; (2)
289 Ha tanah tegalan, (3) 10,125 Ha tanah pekarangan dan (4)
255,455 Ha tanah sawah. Sawah dan tegalan milik desa maupun
milik perseorangan terletak jauh di luar desa, di balik kedua bukit
yang membatasi desa antara lain terletak di daerah-daerah. Maka-
hang, Pandusan, Nungnungan Kelod, Nungnungan Kaja, Sangka-
wan, Sangkangan, Yeh Singa dan Yeh Buah. Daerah pertanian ini
diatur oleh beberapa subak, dengan memakai sistem pertanian
“tulak sumur’. Pengerjaan sawahnya ini dikerjakan oleh pengga-
rap. Hal ini berarti penduduk di desa Tenganan Pegringsingan
berstatus sebagai petani pemilik. Setiap warga desa mendapat
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pembagian hasil ‘panen yang sangat mencukupi, baik dari pembagi-
an sebagai warga desa, maupun dari hasil panen milik sendiri.
Pembagian hasil pertanian dari tanahdesa disebut dengan istilah
tika. Demikianlah uraian dari letak dan keadaan geografis desa
yang digambarkan secara garis besarnya.

1.2. Pola Perkampungan

Desa Ulakan merupakan sub bagian dari sebuah desa yang
termasuk dari 564 desa dinas yang menyebar di seluruh bali.
Maka dari itu desa Ulakan merupakan pula sub dari sistem buda-
ya yang menata .masyarakat Bali. Gambaran pola perkampungan
suku bangsa Bali. Gambaran pola perkampungan suku bangsa
Bali ada dua hal pokok yang berkaitan erat, yaitu (1) sistem bu-
daya yang menatanya dan (2) Bentuk serta struktur dari perkam-
pungan tersebut. Gambaran ini mempengaruhi pola perkampung-
an desa lain yang ada di wilayah pulau Bali, termasuk desa Ulakan
sebagai pusat lokasi penelitian. dan desa Tenganan Pegringsingan
sebagai pembanding dalam penelitian ini. Berikut ini diuraikan
secara garis besarnya pola perkampungan desa Ulakan dan desa
Tenganan Pegringsingan.

Pola perkampungan desa Ulakan yang terdiri dari 2 hal pokok
seperti sistem budaya yang menata desa Ulakan dan desa Tenganan
oleh: sistem budaya yang menata perkampungan masyarakat desa
Ulakan berlandaskan pada konsep dualistis yaitu konsep yang ada-
nya dua hal yang berlawanan, yang mempunyai arti penting.
berkaitan dengan pandangan dan kepercayaan orang di desa
Ulakan. Hal ini dapat dilihat pada tata arah, kaja-kelod (Utara-
Selatan). luanteben, sekala-niskala, suci tidak suci. dan lain-lain.
Pada kenyataan dalam kehidupan penduduk di desa Ulakan. Hal
yang bercifat suci (sakral) diletakkan di bagian kaja (Utara) yang
mengarah ke gunung seperti letak pura, arah tidur, arah sembah-
yang. Sebaliknya segala sesuatu yang bernilai tidak suci (profan)
ditempatkan di bagian kelod (selatan) seperti kuburan, letak kan-
dang, tempat pembuang kotoran. Konsep kaja-kelod, luan-teben
sangat mempengaruhi pola perkampungan, termasuk pola
perumahan, pola desa dari desa Ulakan.
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Bentuk dan struktur perkampungan

Bentuk dan struktur perkampungan di desa Ulakan merupa-
kan suatu gambaran yang sama dengan bentuk dan struktur per-
kampungan dari desalainnya di Bali. Desa Ulakan merupakan satu
kesatuan wilayah yang dibedakan atas dua jenis, yaitu: desa seba-
gai suatu kesatuan administratif dan desa sebagai suatu kesatuan
adat-istiadat dan keagamaan yang disebut desa adat. Jenis pola
perkampungan di desa Ulakan dari segi strukturnya dapat dikata-
gorikan pada pola perkampungan-menyebar. Desa Ulakan ini me-
nvebar lagi ke dalam kesatuan-kesatuan sosial yang lebih keclil,
yang terdiri dari beberapa banjar lagi, yang menghimpun sejumlah
keluarga yang menempati rumah-rumah yang tersusun di atas sua-
tu perkampungan dengan pola tertutup, dikelilingi dengan tembok
gapura yang sempit. Tujuh banjar dinas di desa Ulakan merupakan
bagian dari kesatuan wilayah dari desa dinas Ulakan.

Pola perkampungan di desa Ulakan sebagai lokasi pusat pene-
litian, mempunyai gambaran detail yang meliputi: bangunan, la-
pangan olah raga, tempat upacara, jalan-jalan, batas-batas dan tem-
pat mandi. Bangunan-bangunan tersebut dapat dibedakan menurut
fungsinya, ada tiga jenis bangunan yaitu: bangunan tempat pemu-
jaan, bangunan umum dan bangunan tempat tinggal. Bangunan
tempat tinggal. Bangunan tempat pemujaan di desa Ulakan terdiri
dari bangunan pura untuk pemujaan seluruh desa seperti: pura
Kahyangan Tiga yang terdiri dari pura Dalem, pura Puseh dan pura
Desa. Di desa Ulakan terbagi menjadi tiga desa adat, yang berarti
pula masing-masing desa adat mempunyai Kahyangan Tiga. Pura
lainnya yang berfungsi sebagai pemujaan roh leluhur disebut pura
keluarga atau sanggah, merajan. Di desa Ulakan masing-masing ke-
luarga memiliki pura keluarga tersebut, sedangkan untuk keluarga
luas, membentuk lagi pura klen yang disebut dengan pura Dadia.
Di desa Ulakan kurang lebih ada 25—30 pura Dadia.

Bangunan unum di desa Ulakan mempunyai satu bangunan
umum yang disebut dengan nama balai Masyarakat Desa. Balai ini
berfungsi serba guna. Lantai bawah berfungsi tempat musyawarah
desa, pertemuan lainnya, sedangkan tingkat yang di atasnya dipa-
kai gedung kegiatan olah raga bulu tangkis. Bangunan tempat
tinggal di desa Ulakan, bentuk dan strukturnya hampir sama de-
ngan bangunan di desa lainnya di Bali. Bangunan pokok dalam
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satu kesatuan tempat tinggal adalah: balai meten (di bagian
luanan), balai dauh, balai adat (di bagian Timur), paeon (dapur)
dan lineng (lumbung) di bagian teben. Bagian tempat pemujaan
pura keluarga terletak di bagian paling luan di sebelah timur yang
disebut sanggah atau Merajan. Struktur bangunan tempat tinggal
ini pada beberapa keluarga kelihatan ada suatu perubahan, teruta-
ma bagi keluarga-keluarga yang ngarangin atau neolokal. Mobili-
tas penduduk ke tanah tegalan yang terletak di sebelah utara desa.

Di samping itu bentuk dan struktur perkampungan di desa
Ulakan dilengkapi pula dengan lapangan olah raga, kuburan yang
terletak di sebelah selatan dari pura Dalem. Rumah-rumah pen-
duduk berada di pinggir jalan raya jurusan Denpasar Karangasem,
sedangkan jalan-jalan yang menjurus ke sebelah Utara desa belum
di aspal. Batas desa yang satu dengan desa lain dibatasi oleh sa-
wah-sawah. Berdasarkan uraian di atas pola perkampungan di desa
Ulakan termasuk jenis pola perkampungan menyebar.

Desa lainnya sebagai pembanding adalah desa Tenganan. Pola
dan struktur perkampungannya adalah sebagai berikut: Pola per-
kampungan di desa Tenganan Pegringsingan berbeda dengan pola
perkampungan di desa Ulakan. Desa Tenganan Pegringsingan ini
merupakan desa kuno di Bali yang masih mempunyai ciri-ciri ke-
hidupan yang sangat khas. Kekhasan ini tampak pada struktur ma-
syarakatnya adat kebiasaannya, keagamaan, sistem kekerabatan,
serta pada pola perkampungannya. Bentuk dan struktur pola per-
kampungannya adalah sebagai berikut:

Komplek pola menetap para warga desa adalah suatu kom-
plek terkurung yang dibatasi oleh tembok, dengan masing-masing
sebuah pintu setiap arah mata angin. Arah masuk dari selatan, ada
sebuah pintu masuk yang disebut pintu lawangan kelod (pintu
Selatan), masuk dari Selatan dari depan Pesedagan, di sebelah Ti-
mur lawangan kangin (pintu timur), pintu masuk dari kuburan,
akan ke kuburan pintu lawangan -kauh (pintu Barat), pintu masuk
dari arah Barat dan lawangan kaja (pintu Utara), pintu keluar ma-
suk arah Utara desa. Setelah masuk dan melewati lawangan kelod,
langsung berada pada sebuah jalan yang lebar yang disebut Awa-
ngan. Awangan adalah serangkaian halaman depan masing-masing
pekarangan rumah. Awangan itu bentuknya berundag-undag
makin ke utara makin tinggi. Batas eawangan yang satu .dengan
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yang lainnya adalah sebuah selokan air. Jumlah ewangan yang tam-

paknya sebagai jalan membujur arah Utara Selatan dalam tiga

komplek yaitu: awangan Barat, awangan tengah, awangan Timur.

Pada awangan Barat ini yang paling lebar serta banyak bangunan-

bangunan adat dan bangunan suci. Dengan adanya awangan ini

akan mempengaruhi pola menetap penduduk di desa Tenganan

Pegringsingan di mana rumah-rumah yang tersusun berderet-deret

yang membujur dari arah Utara Selatan dengan pintu pekarangan

menghadap kedua arah Barat atau Timur. Hal ini pun berpengaruh
pula pada pola menetap secara keseluruhan seperti adanya pola
menetap yang ada di bagian Barat termasuk banjar kauh.

Pola menetap di bagian Tengah termasuk banjar Tengah dan di

bagian Timur termasuk di banjar Kangin atau banjar Pande. Menu-

nurut informasi yang diperoleh, banjar Pande pada awalnya
tempat pemukiman warga desa yang dibuang karena membuat
sesuatu kesalahan.

Setiap persil pekarangan yang luasnya kira-kira 1,5 — 2 are
tidak termasuk halaman belakang. Bangunan rumah di Tenganan
Pegringsingan serupa. Satu rumah, satu pola menetap mempunyai:
satu bale buge, bale tengah, bale meten, dapur dan teba. Masing-
masing rumah itu mempunyai fungsi yang berbeda-beda dan struk-
tur tempatnya berdasarkan pola-pola baku yang ditentukan oleh
awig-awig desa.

Fungsi dan struktur bangunan tersebut adalah sebagai beri-
kut:

(1) Bale Buge, letaknya di sebelah Barat pintu masuk pekarangan
menjadi satu dengan tembok pekarangan bagian depan dan
menjadi satu dengan lawangan (pintu gerbang). Fungsinya
adalah untuk melaksanakan upacara yang berhubungan de-
ngan adat upacara daur hidup. .

(2) Bale Tengah, letaknya di pekarangan bagian tengah agak ke
Utara menghadap ke Selatan. Fungsinya adalah sebagai balai
kematian dan balai kelahiran. Setiap saat berfungsi sebagai
tempat menerima tamu dan tempat tidur.

(3) Bale Meten, atau umah meten letaknya antara bale buge de-
ngan paon (dapur), di sebelah selatan bale tengah. Fungsinya
sebagai tempat tidur dan menyimpan kekayaan. Dampak mo-
dernisasi memberikan pengaruh pada bentuk dari bale meten
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ini, dapat diubah bentuk maupun dari bahan-bahannya.

(4) Paon atau dapur, letaknya di pekarangan bagian belakang.
Fungsinya untuk tempat memasak dan mempersiapkan
bahan-bahan upacara, menyimpan air dan semua peralatan
dapur. Di belakang dapur terletak teba, tempat memelihara
hewan dan membuang sampah.

(5) Sanggah Kemulan, letaknya di pekarangan bagian Selatan di
antara bale Buga dan bale meten. Fungsinya sebagai tempat
pemujaan Ida Sang Hyang Widi Wasa.

(6). Sanggah Pesimpangan, Letaknya di pekarangan bagian utara,
dekat pintu masuk. Fungsinya sebagai tempat upacara dan
pemujaan.

Berdasarkan struktur dan fungsi daripada pola menetap di
desa Tenganan Pegringsingan, ini mencerminkan bahwa dampak
morlernisasi tidak herpengaruh kuat terhadap pola menetap ma-
syarakat. Pengaruh teknologi modern tersebut seperti: listrik, air
minum dan lain-lain hanya merubah bagian luar saja. Hal ini me-
ngandung makna nilai-nilai tradisional telah berkar dan membu-
daya pada semua segi kehidupan masyarakat di desa Tengan
Pegringsingan.

1.3 Pewmbagian Desa

Desa Ulakan sebagai lokasi pusat penelitian mengenai sistem
kepemimpinan masyaraikat pedesaan di Bali, merupakan desa yang
terletak di kota kecamatan Manggis. Sistem administrasi politik
nasional yang mendominasi bidang-bidang dan kegiatan-kegiatan
politik dalam kehidupan masyarakat desa. Seperti telah dijelaskan
di atas, bahwa desa merupakan satu kesatuan sosial. Pembagian
desa di desa Ulakan mempunyai kaitan yang erat dengan bentuk
dan struktur perkampungan yang berkembang di Bali dataran
lainnya.

Berdasarkan bentuk dan struktur tersebut, desa Ulakan terba-
gi menjadi dua jenis organisasi yaitu: (1) desa sebagai satu kesatu-
an administratif yang disebut desa dinas, di mana desa dinas
Ulakan ini menyebar lagi menjadi kesatuan sosial yang lebih kecil
yang disebut dengan banjar-banjar dinas; (2) desa sebagai satu ke-
satuan adat-istiadat dan keagamaan yang disebut dengan desa adat,
di mana desa adat Ulakan ini terbagi lagi menjadi banjar-banjar

24



adat.

Adapun pembagian dari desa dinas Ulakan sebagai berikut:
Desa dinas Ulakan terbagi menjadi tujuh banjar dinas, yang terdiri
dari (1) banjar dinas Abian canang; (2) banjar dinas Tengah; (3)
banjar dinas Mangku; (4) banjar dinas Belong; (5) banjar dinas
Kodok, (6) banjar dinas Tanah Ampo; dan (7) banjar dinas
Padangbai. Di samping itu pula desa dinas Ulakan terbagi lagi men-
jadi satu kesatuan adat istiadat menjadi tiga desa adat yaitu: (1)
Jlesa adat Ulakan; (2) desa adat Tanah Ampo; (3) desa adat
Padangbai. Masing-masing dari banjar dinas dipimpin oleh Kelian
Dinas, dan masing-masing dari desa adat dipimpin oleh Bendesa
Adat. Struktur adat di desa Ulakan terdapat lagi satuan wilayah
yang lebih sempit lagi daripada banjar, yang disebut dengan isti-
lah banjar Tempekan. Banjar Tempekan ini merupakan sub bagi-
an daripada banjar dinas ataupun dari desa adat. Perlu juga dijelas-
wan di sini, struktur desa adat dan desa dinas di Bali bervariasi, di
desa Ulakan salah satu variasi dari struktur desa adat dan desa
linas di Bali. Struktur ini akan mempengaruhi pula struktur serta
fungsi daripada kepemimpinan di desa Ulakan. Desa dinas Ulakan
membawahi banjar dinas dan langsung pula membawahi banjar
adat dan banjar Tempekan.

Demikian pembagian desa menurut desa adat dan menurut
desa dinas di desa Ulakan sebagai pusat lokasi penelitian.

Selanjutnya dijelaskan pembagian desa di desa Tenganan ada-
lah sebagai berikut: Desa Tenganan adalah sebuah desa dinas yang
merupakan salah satu desa dari kecamatan Manggis yang terletak
jauh dari ibu kota kecamatan. Sistem pemerintahan yang mencer-
minkan lebih dominan sistem pemerintahan tradisional, daripada
sistem administrasi politik nasional. Maka dari itu desa ini meru-
pakan desa pembanding dari lokasi penelitian.

Sistem pemerintahan di atas akan mempengaruhi pembagian
Jdesa. di mana perbekelan desa Tenganan dibagi menjadi lima
hanjar dinas yaitu:

1) Banjar Tenganan Pegringsingan;
2) Banjar Gunung;

) Banjar Bukit Kangin;

) Banjar Bukit Kauh;

) Banjar Tenganan Dauh Tukad.
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Masing-masing banjar dinas ini diurus oleh seorang pimpinan yang
disebut dengan Kelian Dinas. Di samping itu pula Desa Tenganan
dibagi menjadi tiga buah desa adat yaitu:

1) Desa Adat Tenganan Pegringsingan;

2) Desa Adat Gunung;

3) Desa Adat Dauh Tukad.

Desa adat Tenganan Pegringsingan mempunyai tiga buah banjar
adat yaitu: banjar adat Kauh, banjar adat Tengah dan banjar adat
Kangin. Sistem pemerintahan atau sistem kepemimpinan dalam
banjar dinas Tenganan Pegringsingan lebih dominan sistem kepe-
mimpinan tradisional.

2. Penduduk

Penduduk desa Ulakan adalah setiap warga yang menetap di
desa tersebut dan telah syah terdaftar sebagai anggota banjar. Se-
dangkan penduduk di desa Tenganan Pegringsingan sebagai lokasi
pembanding adalah setiap warga yang berdiam dan menempati
karang desa, di tiga deretan yaitu: di banjar Kauh, Tengah, dan
banjar Kangin. Angka-angka dalam kependudukan ini dipakai
standar hasil sensus tahun 1980. Sistematika uraian mengenai
penduduk diuraikan sebagai berikut.

2.1 Jumlah Kepadatan Penduduk Menurut Banjar di Desa

Ulakan
Tabel I1.2
Jumlah penduduk menurut kepadatan
per banjar di desa Ulakan
Jumlah Jiwa
No. Nama Banjar Jlh.KK Total

L P
i Br. Tengah 140 494 510 1064
2; Br. Belong 192 589 571 1160
3. Br. Mangku 115 494 499 993
4. Br. Tanah Ampo 140 487 487 974



5. Br. Padangai 398 758 754 1512

6. Br. Kodok 112 527 491 1018
7. Br. Abian Canang 108 295 284 579
Total 1215 3644 3596 7240

Sumber diolah dari: Statistik desa ulakan Juni 1983

Berdasarkan data di atas yang terpadat penduduknya adalah
banjar Padangbai. Hal ini tidak memberikan pengaruh yang negatif
pada densitas. Kepadatan penduduk di desa Ulakan masih dapat
dibatasi dengan jalan membuat rumah di tanah tegalan yang cukup
luas.

Tabel I1.3
Jumlah penduduk menurut kepadat
per banjar di desa Tenganan

; ~ Jumlah diwa
No.. Nama Banjar Jlh.KK : i Total

L P

1. Tenganan Pegring 228 463 462 925
2. Tenganan Dauh

Tukad 148 297 334 631
3. Br. Gunung . 175 393 445 838
4.  Bukit Kauh \ 123 242 278 520
5.  Bukit Kangin 106 241 222 463

Total 780 1636 1741 3377

Sumber diolah dari: Daftar Penduduk Tenganan dari Kantor Per-
bekel Desa Tenganan tahun 1982.

Berdasarkan uraian di atas, maka kepadatan penduduk mera-
ta, yang mencerminkan pula pertumbuhan penduduk di desa ini
sangat rendah.
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Tabel I1I.4

Keadaan penduduk menurut umur dan jenis kelamin di
desa Ulakan dan Tenganan tahun 1982

0—4 5—9 10—14 15— 24 25— 54 H5keatas Jlh
P L P L P L P L P L P L'P

No. Desa

1. Ulakan  354-322 593-537 666-566 570-576 1104-1222 390-389 3679-36
2. Tenganan 151-193 243-261 219-209 179-232 553636 233-219 1596-17

Sumber diolah dari: Data dari potensi wilayah Daerah Tingkat II
Kabupaten Karangasem tahun 1982.

Berdasarkan uraian di atas, tampak desa di Ulakan bahwa usia
muda dari 0-—14 tahun = 3038 jiwa. Usia produktif 15—54 tahun =
3472 jiwa, usia tua 55 tahun ke atas = 779 jiwa. Hal ini berarti
komposisi penduduk di desa Ulakan lebih banyak penduduk usia
produktif. Tetapi di sisi lain usia ketergantungan cukup tinggi. Di
desa Tenganan usia muda 1276, usia produktif 1618 jiwa, usia
tua 452 jiwa. Hal ini berarti usia muda masih lebih banyak daripa-
da usia produktif. Kedua komposisi penduduk di atas, memberi-
kan gambaran, totalitas masih cukup tinggi.

2.3 Mobilitas Penduduk

Mobilitas penduduk di desa Ulakan dengan desa Tenganan,
sangat jauh berbeda, di mana desa Ulakan mobilitas penduduk
lebih tinggi.

Mobilitas penduduk desa Ulakan ditarik oleh faktor ekonomi
dengan sasaran mobilitas antara daerah Bali dan ada pula yang
keluar daerah. Mobilitas penduduk desa Ulakan ini ada yang ke
Karangasem, ke Denpasar, ke Kelungkung. Ke luar daerah seperti
ke Lombok, ada pula ke daerah transmigrasi. Data angka di lapang-
an belum terperinci. Di samping faktor ekonomi sebagai faktor
penariknya, ada pula dari faktor pendidikan.

Hal ini berarti bahwa penduduk desa Ulakan termasuk pen-
duduk yang dinamis yang mempunyai orientasi kerja untuk kerja,
untuk meraih hidup secara lebih baik. Sedangkan penduduk desa
Tenganan tidak ada mobilitas karena ditarik oleh faktor ekonomi,
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hanya sebagian kecil ke kota untuk menambah pengetahuan. Hal
ini mengandung makna kekayaan hasil bumi di desa, sudah men-
cukupi untuk keperluan hidupnya.

3. Sejarah Pemerintahan Desa

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan, asal-usul nama
«esa Ulakan adalah dari ulak-ulak yang berarti himpunan penda-
tang. Jadi desa Ulakan merupakan suatu himpunan pendatang.
Himpunan pendatang ini datang dJari beberapa desa yang berasal
dari: desa Selat, desa Dawan, desa Sebetan, atau dari daerah
Karangasem dan daerah Kelungkung. Hal ini dapat dibuktikan dari
kekerabatan dan tempat pemujaan Xlen besar. Dadia (tempat
pemujaan Klen besar) seperti dadia Kebon Tubuh, dadia Pasel,
dadia Pulasari. Anggota dadia tersebut ada dari daerah Kelung-
kung, ada pula yang berdomisili di desa Ulakan.

Pada zaman kerajaan di Bali, desa Ulakan adalah salah satu
desa yang menjadi kekuasaan kerajaan Karangasem. Hubungan
pegustian-panjak sampai saat ini masih tampak, walaupun hubung-
an ini makin lama makin pudar. Desa Ulakan pada zaman penja-
jahan Belanda maupun Jepang, ikut menghimpun diri menghim-
pun kekuatan untuk melenyapkan kaum penjajah di muka humi
ini. Maka dari itu banyak pula pejuang di desa ini, dan warga desa
Ulakan mempunyai andil dalam pembentukan Kemerdekaan Ne-
gara Indonesia. ‘

Setelah kemerdekaan tercapai, sampai saat ini desa Ulakan
termasuk salah satu desa di Kabupaten Karangasem. Desa Ulakan
pada saat ini merupakan desa yang masih dalam transisi, masih
berstatus desa swakarya.

Sejarah asal-usul desa Tenganan adalah sebagai berikut. Se-
jarah ini didapat dari beberapa ceritra mitologi mengatakan, bah-
wa nama Tenganan dihubungkan dengan hilangnhya seekor kuda
milik Raja Bedaulu, dan yang ditugaskan mencari kuda tersebut
dari golongan Peneges ke arah Bali bagian Timur. Maka dari itu -
di desa sekitar pantai Candi Dasa, daerah Manggis Karangasem
ada sebuah desa Peneges. Penduduk desa Peneges berpindah lagi
ke pedalaman, karena adanya bahaya erosi air laut. Ke pedalam-
an dalam bahasa Balinya disebut ngengaehang. Dari sebutan ngete-
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ngahang inilah dalam perkembangan proses asimilasi menjadi nama
Tenganan (Korn, 1960: 307-310).

Menurut Dr.R.Goris istilah nama Tenganan sudah kuno, hal
tersebut dapat dibuktikan, di mana nama desa itu tercantum pada
sebuah prasasti Bali dengan nama Tranganan. Nama Tranganan ini
kemudian berkembang menjadi nama Tenganan yang dikenal sam-
pai kini oleh masyarakat Bali {Goris, 1954: 106). Sedangkan
Pegringsingan diasumsikan berasal daripada usaha kerajinan mene-
nun kain gringsing. Ini hanya terdapat dan dikenal di kalangan ma-
syarakat Tenganan Pegringsingan.

Demikian secara singkat asal-usul nama desa Tenganan khu-
susnya, desa adat Tenganan Pegringsingan sebagai lokasi pemban-
ding.

4. Latar Belakang Sosial Budaya

Perkembangan masyarakat dan kebudayaan Bali secara kese-
luruhan menggambarkan ciriciri yang dipengaruhi oleh sifat
tradisi kecil, tradisi besar dan tradisi modern. Tradisi tersebut
yang mewarnai latar belakang sosial budaya masyarakat Bali
yang termasuk di dalamnya desa Ulakan dan desa Tenganan. Latar
belakang sosial budaya lokasi penelitian diuraikan secara garis
besarnya dengan materi uraian yaitu: sistem mata pencaharian hi-
dup; teknologi; peralatan; organisasi sosial; bahasa dan kesenian;
sistem pengetahuan dan religi.

Sistem mata pencaharian di desa Ulakan adalah sebagai beri-
kut. Bertani merupakan mata pencaharian hidup pokok dari seba-
gian besar penduduk di desa Ulakan. Di samping pertanian di sa-
wah, penduduk desa Ulakan mengerjakan usaha perkebunan pula,
antara lain: kelapa; cengkeh; mangga; nenas; dan lain-lain. Jenis
mata pencaharian lain ada pula sebagai pedagang, nelayan kecil-
kecilan, sebagian kecil menjadi pegawai.

Sistem penanaman padi di sawah memakai sistem tulak su-
mur dengan cara menanam padi terus menerus tanpa diselingi
tanaman palawija. Modernisasi dalam bidang pertanian telah dite-
rapkan seperti penggunaan bibit unggul, bimas, penterapan panca
usaha tani dan lain-lain. Sumber pengairan di sawah berasal dari
sungai Cicing dan dari sungai Tanah Ampo yang airnya bermusim.
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Sistem mata pencaharian hidup di desa Tenganan sebagian
besar pula hidup dari pertanian. Sawah dan tegalan milik desa
maupun milik perseorangan terletak jauh di luar desa, di balik
kedua bukit. Daerah pertanian ini diatur oleh beberapa subak de-
ngan memakai sisteem pertanian tulak sumur. Subaknya antara
lain: Subak Yeh Mumbul, Subak Babi Timur, Subak Telepas dan
lain-lain. Penggunaan sistem pertanian modern telah diterapkan
oleh petani-petani di desa Tenganan. Di samping itu tradisi desa
yang mengharuskan warga desa lebih banyak berada di desa untuk
kepentingan desa. Maka dari itu sawah yang agak jauh letaknya
dari desa kebanyakan dikerjakan oleh petani penggarap, dan warga
desa di Tenganan Pegringsingan sebagai petani pemilik. Hasil panen
ini mencukupi bagi kepentingan kebutuhan rumah tangga. Sumber
penghasilan lainnya diperoleh pula dari hasil sawah milik desa,
yang disebut tika. ’

Sistem teknologi dan peralatan di desa Ulakan, akan diurai-
kan peralatan yang digunakan di desa dan di lingkungan rumah
tangga. Di desa Ulakan sebuah desa yang terbuka. Hal ini memberi-
kan pengaruh pada teknologi dan peralatannya. Teknologi yang
digunakan baik dalam pertanian maupun pada rumah-rumah telah
tampak teknologi modern. Seperti bentuk-bentuk rumah, jarang
lagi ditemukan rumah yang tradisional. Peralatan di desa maupun
di rumah tangga sudah menggunakan peralatan modern seperti:
panci dari aluminium, tempat minum, tempat makan, tempat air
dari bahan plastik. Maka dari itu mengenai teknologi dan peralatan
untuk di desa dan rumah tangga telah mengalami suatu perubahan
ke arah modernisasi. Peralatan upacara di pura seperti di desa lain-
nya di Bali dataran, masih menjadi tradisionalnya..

Sistem teknologi dan peralatan di Tenganan khusus banjar
dinas‘Tenganan Pegringsingan sebagii lokasi pembanding, masih
tampak jelas teknologi dan peralatan khas tradisional. Moderni-
sasi tampak hanya di luar saja. Hal ini dapat dibuktikan dari ben-
tuk tempat tinggal, masih tradisional. Peralatan desa yang merupa-
kan warisan nenek moyangnya masih disucikan dan digunakan pa-
da saat upacara suci. Peralatan tersebut seperti:

1) Seloding: seperangkat gambelan dari perunggu ditabuh pada
saat upacara sembah.
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2)  Swighu: tempat air suci.

3)  Tumbal: senjata sebagai simbolis untuk mengusir kejahatan.

4)  Twmmiang: dari anyam bambu dan rotan digunakan pada saat
upacara perang tanding.

5)  Loran. lampu minyak kelapa yang digunakan pada upacara
sonn bl

; kentongan untu:i kepentingan berkomunikasi dengan

G O } o
warga desa.

Ceralatan lainnya seperti balal pertemuan masih tampak tra-
cusional, Dengan uraian di atas sistem teknologi dan peralatan di
wss Ulakan adalah modernisasi melengkapi tradisional, sedangkan
{odesa Tenganan khususnya Pearingsingan masih sangat tradisio-

Bahasa dan lesenian i desa Ulakan. Mengenai bahasa yang

divunakan oleh masyarakat desa Ulakan pada saat pesamuan desa
{

sedancxon vada pergaulan sehari-mari juga memakai bahasa Bali
halus. Pava wmumnya pemakaian bahasa di daerah Karangasem
memaid oahiasa Bali halus. Pengiunaan bahasa Indonesia sudah
mulal poia digunakan pertemua, rapat-rapat yang ada kaitannya
denvan pemerintahan.

Demikian pula bahasa yang digunakan oleh penduduk desa
Tenganan. Menggunakan bahasa Bali halus, baik dalam pesamuan
Adesa maupun schari-harinya. Dialek di desa Ulakan dipakai dialek
Karangasem. Di desa Tenganan khususnya Tenganan Pegringsing-
an dipakai dialek Tenganan ata dialek Bali Aga bagian Timur. Ke-
serian di desa Ulakan dikaitkan dengan upacara kegamaan. Di desa
ini terbentuk sekehe Gong kira-kira tahun 1981 di banjar Tengah.
Kesenian ini meliputi seni tabuh dengan tarian Bali lainnya.
Sekehe Gong ini sering diundang pada saat ada upacara di pura
maupun pada upacara adat lainnya. Biasanya imbalan yang diper-
oleh hanya sekedar saja untuk menambah kas. Sifatnya sekehe
Gong 1ni lebih bersifat gotong royong, ticlak dikomersialkan.

Kesenian di desa Tenganan hampir sama keadaannya dengan
desa Ulakan yang khas adalah gambelan Selonding. Selonding
adalah seprrangkat gambelan duri perunggu yang digunakan pada
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saat upacara sembah. Kesenian di desa ini tidak berkembang
seperti kesenian di desa pariwisata lainnya.

Selanjutnya uraian mengenai lembaga sosial di desa Ulakan
terdiri dari tiga buah terpenting, yaitu: subak, sekehedan banjar.
Lapangan kegiatan meliputi sistem ekonomi, kemasyarakatan dan
religi. Yang paling banyak jenisnya adalah sekehc Seperti sekehe
semal fungsinya menangkap tupai di tegalan (kebun kelapa).
Sekehe ini sifatnya gotong royong. Sekehelainnya seperti sekehe
manyi fungsinya mengetam padi dengan upah yang memadai dan
sekehe memula fungsinya untuk menanam padi. Organisasi subak
ada dua macam yaitu: subak yeh dan subak tegal. Subak ini meng-
atur pengairan di sawah dan ladang.

Sistem pengetahuan merupakan salah satu unsur kebudayaan
dari masyarakat dan mempunyai peranan yang penting dalam me-
ngenal lingkungannya. Sistem pengetahuan di desa Ulakan terdiri
dari sistem pengetahuan mengenai waktu, pengetahuan mengenai
fauna dan flora. Sistem pengetahuan mengenai waktu ini sering di-
kaitkan dengan tradisi maupun dengan keagamaan. Seperti misal-
nya waktu untuk mengadakan upacara perkawinan, upacara oda-
lan di pura, upacara untuk kematian. Secara umum waktu untuk
upacara ini ada kaitannya dengan hari yang suci dan hari yang
tidak suci. Misalnya upacara di pura diambil pada hari suci Purna-
ma, Tilem. Purnama datangnya 30 hari sekali. Sedangkan upacara
untuk kematian maupun untuk upacara daur hidup lainnya biasa-
nya ditanyakan pada pendeta.

‘Sistem pengetahuan mengenai waktu di desa Tenganan khu-
susnya Tenganan Pegringsingan adanya perbedaan siang dan ma-
lam. Yang dipakai tanda adalah kulkul (kentongan). Seperti kulkul
pelemahan dibunyikan menandakan hari telah siang, sedangkan
untuk malam ditandakan adanya saye untuk ngatag. Pada malam
harinya saye (petugas desa) untuk berteriak untuk menyampaikan
-sesuatu pada warga desanya. Setelah petugas itu ngatag, petugas
tersebut keliling desa dan penduduk sudah mulai bersiap-siap
untuk tidur malam.

Di samping itu pula ada pengetahuan pedewasaan. Pedoman
itu dipakai selama tiga tahun menurut nama dan upacara yang
akan dilaksanakan sepefti upacara sembah yang dilaksanakan pada
bulan sasih kelima. Ber]egang pada sistem pengetahuan waktu
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maka semua upacara dan kegiatan adat lainnya diperhitungkan

secara khusus.

Sistem pengetahuan mengenai fauna dan flora di desa Ulakan
dan desa Tengana, dapat digambarkan bahwa penduduk kedua de-
sa itu mempunyai pengetahuan dalam bidang tumbuh-tumbuhan
dan binatang. Misalnya ada pohon yang berkhasiat seperti pohon
duren, airnya bisa dipakai tuak. Manfaat tumbuh-tumbuhan lain-
nya untuk obat tradisional misalnya: kelor, jantung pisang, batang
pisang dipakai sayur, remesan daun kayu manis dan daun paya
(pare) untuk obat sakit perut. Kunyit (kunir) dicampur minyak
kelapa untuk obat luka berkhasiat seperti yodium. Banyak lagi
pengetahuan mengenai flora yang tak diungkapkan pada tulisan
ini.

Sistem pengetahuan mengenai fauna di desa Ulakan dan
desa Tenganan hampir sama tetapi tak banyak dapat diungkapkan.
Beberapa ilustrasi diuraikan di bawah ini adalah sebagai berikut:

Tanda-tanda diberikan oleh binatang dan dipakai pedoman
untuk menafsir sesuatu, seperti bunyi guak (burung gagak) di atas
rumah memberikan tanda bahwa akan ada bahaya, firasat buruk
atau kematian. Ada binatang untuk upacara seperti itik yang ter-
masuk binatang suci. Binatang lainnya untuk menambah gizi ma-
kanan seperti nyawan (anak lebah), lindung (belut) dan lain-lain.
Hal ini memerlukan pengetahuan mengenai tumbuh-tumbuhan
dan binatang agar bisa diketahui manfaatnya bagi kehidupan ma-
nusia.

Selanjutnya mengenai uraian religi di desa lokasi penelitian.
Sistem religi di desa Ulakan dan Tenganan mempunyai konsepsi
keagamaan yang tidak jauh berbeda. Hal ini tidak diuraikan secara
mendalam. Konsepsi keyakinan tersebut tampak adanya lima ke-
percayaan seperti:

1) Percaya dengan adanya Sang Hyang Widhi Wasa sebagai pen-
cipta alam semesta ini. Manifestasinya adalah dewa-dewa dan
Bhatara.

2) Keyakinan mereka terhadap roh-roh leluhur yang menghu-
bungkan diri mereka dengan Hyang Widi. Tempat pemujaan
pada kuil keluarga disebut Sanggah Kemulan. Di Tenganan
Pegringsingan tempatnya di Bale Tengah.

3) Adanya keyakinan terhadap adanya akibat dari perbuatan
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4)

5)

atau Karmapala. Hal ini berfungsi sebagai pedoman untuk
pengendalian diri dan mendidik moral agar kita tidak berbuat
yang melanggar norma-norma hukum.

Keyakinan adanya kelahiran kembali (Punarbawa). Seperti
tampak pada saat bayi lahir, ditanyakan pada dukun, siapa
yang numadi (menjelma). Di Tenganan Pegringsingan ada
upacara Ngekehin (42 hari bayi) bertujuan untuk memberi
imbalan pada Seng Numadi.

Keyakinan adanya moksa (kematian tanpa meninggalkan ja-
sad). Di desa Tenganan ada suatu ceritra yang meninggal se-
perti itu hanya Sang Kulputih di Besakih (meninggal tanpa ja-
sad). Ini menandakan bahwa beliau adalah pemangku di pura
Besakih yang suci dan bersih dari segala noda-noda.

Berdasarkan konsepsi keagamaan tersebut maka masyarakat

desa Ulakan dengan masyarakat desa Tenganan mempunyai latar
belakang kehidupan agama yang sama yakni: agama Hindu. Hanya
bedanya di Tenganan corak yang berkembang adalah aliran Indra
yang merupakan salah satu sekte dari agama Hindu yang pernah
berkembang di Bali. -

5.

Identitas Responden

Wawancara berstruktur yang dilakukan terhadap 140 respon-

den bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan mengenai frame
of reference dari responden. Untuk tujuan tersebut, maka diguna-
kan variabel dasar seperti:

1)
2)
3)
4)
o)
6)

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan

Status perkawinan.
Pekerjaan pokok
Jumlah anak

Tabel II.5 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden
yang diwawancarai adalah kepala keluarga laki-laki. sedangkan ha-
nya enam dari desa Ulakan danlima orang dari desa Tenganan ada-
lah perempuan.

o
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Tabel II.5

Responden digolongkan menurut jenis kelamin

bedanya di Ten

No. Jenis Kelamin Ulakan Tenganan
1. Laki-laki 74(92,5%) 55(91,7%)
2. Perempuan 6( 71,5%) 5( 8,3%)

Total 80(100%) 60(100%)

Total

129(92,1%)
11( 7,9%)

140(100%)

Seperti tampak pada.tabel 11.6, 80.responden @i desa Ulakan
dari umur 21—60 tahun sebanyak 73 orang, sedang golongan tua
T orang. Di desa Tenganan golongan umur dari 21—60 tahun seba-
nyak 49 orang dan 11 orang dari golongan umur tua. Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa golongan umur muda dan golongan
umur tua, dalam umur seperti itu kedudukan mereka sebagai ke-
pala keluarga sudah diganti oleh anak laki-laki mereka yang telah

berumur 21 sampai 60 tahun dan berstatus telah kawin.

Tabel I1.6

Responden digolongkan menurut umur

No. Umur(th.)
1. 10—02
2. 21—30
3. 31—40
4. 41 —50
5. 51—60
6. Lebih dari 60 th.

Total

36

Ulakan

0 (0%)
6 (7,5%)
31 (38,7%)
21 (26,2%)
15 (18,7%)
7 (1,2%)

80 (100%)

Tenganan

0 (0%)

8 (13,3%)
13 (21,7%)
19 (31,7%)

9 (15%)
11 (18,3%)

60 (100%)

Total

0 (%)
14 (10%)
44 (31,4%)
40 (28,6%)
24 (17,1%)
18 (12,8%)

140 (100%)



Tabel I1.7

Responden digolongkan menurut pendidikan formal

No. dJenis Pendidikan Ulakan Tenganan Total
1. " Tak sekolah 16 (20%) 13 (21,7%) 19 (13,6%)
2. Tak tamat SD 22 (27,5%) 17 (28,3%) 39 (27,8%)
3. SD 29 (36,2%) 21 (35%) 50 (35,7%)
4. SMP 5(6,2%) 6 (10%) 11 (7,8%)
5. SMA 8 (10%) 0 (0%) 8 (5,7%)
6. Univ./Akademi — 3 (5%) 3(2,1%)

total

80 (100%) 60 (10050

140 (100%)

Tabel II.7 menunjukkan responden adalah kepala keluarga

yang telah berumur, tidak usia sekolah lagi, baik untuk di SD,
SMP maupun SMA maupun akademi. Pendidikan di desa Ulakan
masih berkembang mengarah ke kemajuan sudah banyak dari
anak-anak responden yang masih duduk di bangku sekolah baik di
tingkat SM A maupun di tingkat Universitas.

Tabel II.8

Responden digolongkan menurut status Perkawinan

No. Status Perkawinan Ulakan Tenganan Total
1. Belum Kawin 3 (3,7%) 4(6,6%) .7(5%)
2. Kawin 75 (93,7%) | 51 (85%) | 126 (90%)
3. Duda 1(1,2%) 5(83%)| 6(4,3%)
4. Janda 1(1,2%) 0 (0%) 1(0,7%)
Total 80 (100%)| 60 (100%) {140 (100%)

Tabel ini memberikan gambaran bahwa responden termasuk

kepala keluarga yang hidup sebagai sepasang suami istri. Hal ini
dapat dibukatikan di desa Ulakan 75% orang sebagai suami istri,
dan di Tenganan 51% orang sebagai suami istri ditambah lagi janda
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dan duda yang merupakan bekas dari orang yang pernah bersuami
istri. Ditinjau dari segi lain, mereka yang hidup sebagai suami istri
berkedudukan sebagai anggota Oanjar penuh atau banjar inti.
Informasi yang diperoleh dari responden ini jauh lebih mantap,
lebih dipercaya. -

Tabel I1.9
Responden digolongkan pada jumlah anak
No. Jumlah anak Ulakan Teﬂnrganan Total

1. | - Tak punya anak| 3 (3,7%) 13 (21,7%) 1 16 (11,4%)
2 1—2 anak 21 (26,2% 20 (33,3%) | 41 (29,2%)
3. 3—4 anak 30 (37,5%) | 19 (31,7%) | 49.(35%)
4. Lebih dari 4

anak 26 (32,5%) 8 (13,3%) | 34 (24,2%)

Total 80 (100%) | 60 (100%) {140 (100%)

Berdasarkan tabel I1.9 di atas menunjukkan perbandingan
jumlah anak 1—2 anak dengan 3—4 anak lebih besar jumlahnya
'3—4 anak, malahan lebih dari empat anak masih tinggi jumlahnya.
Hal ini dapat diasumsikan bahwa konsep keluarga kecil sejahtera
belum membudaya pada masyarakat Ulakan. Di desa Tenganan ke-
adaannya lebih maju, dalam arti bahwa perbandingan responden
dengan dua anak dan responden dengan tiga anak atau lebih adalah
55% berbanding 45%.
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BAB III

GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN
DALAM MASYARAKAT PEDESAAN DI BALI

1. Organisasi Pemerintahan Desa

1.1. Nama Organisasi

Di Bali konsep desa mengandung dua pengertian. Pertama,
desa sebagai komunitas yang bersifat sosial, religius, tradisional:
adalah satu kesatuan wilayah di mana para warganya secara ber-
sama-sama atas tanggungan bersama mengkonsepsikan dan meng-
aktifkan upacara-upacara keagamaan, kegiatan-kegiatan sosial yang
ditata oleh suatu sistem budaya. Organisasi desa dalam pengertian
ini bernama desa adat. Rasa kesatuan sebagai desa adat diikat oleh
faktor Tri Hita Karana, yaitu: (1) Kahyangan desa (adalah pura
yang dipuja oleh warga desa yang terdiri dari pura puseh, pura
Desa, dan pura Dalem; (2) Pelemahan Desa atau tanah desa; dan
(3) Pawongan Desa atau warga desa. Kedua, desa sebagai
komunitas yang lebih bersifat administratif atau kedinasan, yaitu
satu kesatuan wilayah di bawah kecamatan dan dikepalai oleh se-
orang kepala desa atau perbekel. Organisasi desa dalam pengertian
ini bernama desa dinas. Para warga komunitas desa dinas disatukan
oleh adanya kesatuan fungsi yang dijalankan oleh desa sebagai
kesatuan administratif (Raka, 1955:19).

Demikianlah dua jenis organisasi pemerintahan desa di Bali.
Yang pertama, yaitu desa adat merupakan organisasi tradisional
dan bersifat otonom, tidak terkomunikasi ke atas, tetapi berakar
di bawah. Yang kedua adalah desa dinas merupakan organisasi
desa sebagai sub-sistem pemerintahan Republik Indonesia, terko-
munikasi baik ke atas dan ke bawah.

1.2 Struktur Pemerintahan Desa

Mengenai pemerintahan desa adat di Bali dikenal dengan ada-
nya dua variasi struktur. Variasi struktur ini muncul, karena ada-
nya perbedaan dalam faktor historis (gelombang pengaruh luar)
dan struktur sosial. Berdasarkan dua indikator di atas, desa adat
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Bali dibedakan atas dua tipe: (1) Desa adat tipe Bali Aga, adalah
satu kesatuan wilayah, di mana masyarakatnya kurang sekali men-
dapat pengaruh kebudayaan Jawa-Hindu dari Majapahit. Desa ini
bentuknya lahir kecil dan keanggotaannya terbatas pada orang
asli yang lahir di desa itu. Dalam penelitian ini desa adat Tenganan
Pegringsingan, adalah salah satu dari tipe desa Bali Aga di Bali; (2)
Desa Adat tipe Bali Dataran, adalah desa di mana masyarakatnya
mendapat pengaruh yang kuat dari kebudayaan Hindu Jawa dari
Majapahit. Desa dataran ini biasanya besar dan meliputi daerah
yang terbesar luas. Sering terdapat difrensi ke dalam kesatuan-
kesatuan adat yang lebih kecil dan lebih khusus yang disebut ban-
Jar adat (Bagus, 1971 : 284 — 295).

Pucuk pemerintahan desa adat dijabat oleh kepala desa adat.
Kepala desa adat tipe Bali dataran disebut bendesa adat. Di bawah
bendesa terdapat sejumlah kelian banjar adat sesuai dengan jumlah
banjar yang tergantung kedalam desa adat yang bersangkutan. Dan
klian banjar adat secara langsung membawahi sejumlah kepala ke-
luarga warga banjar. Kepala desa adat tipe Bali Aga disebut klian
d_esa. Di bawah klian desa langsung adalah para kepala keluarga
dari desa adat yang bersangkutan. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa struktur pemerintahan desa adat Bali Aga ber-
siat langsung dan struktur pemerintahan desa adat Bali dataran
bersifat berjenjang.

Pemerintahan desa dinas, baik di desa-desa Bali Aga maupun
desa-desa Bali Dataran, relatif bersifat seragam. Sesuai dengan
struktur desa dinas yang secara struktural tersusun dari sejumlah
banjar dinas yang kemudian terdiri dari sejumlah kepala keluarga,
maka struktur pemerintahan desa dinas pada dasarnya terdiri dari
jenjang jabatan sebagai berikut. (1) Perbekel atau kepala desa
mengepalai desa dinas; dan (2) di bawah perbekel adalah klian ban-
Jar dinas mengepalai masing-masing banjar dinas.

Dari sudut pemerintahan, desa adat dan desa dinas tidak ter-
kait secara struktur . Desa adat seperti telah disinggung di atas,
secara struktural pemerintahan hubungan vertikal ke atas terputus.
Desa ini berakar dan bersumber di bawah yaitu pada warga masya-
rakat pendukung desa adat yang bersangkutan. Desa dinas secara
struktur pemerintahan mempunyai hubungan vertikal ke atas ke-
pada kecamatan, kabupaten, propinsi, dan pemerintah pusat. Juga
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mempunyai hubungan vertikal ke bawah, yaitu kepada banjar-
banjar dinas untuk selanjutnya sampai kepada masyarakat warga
desa dinas yang bersangkutan. Bagan II1.1 di bawah akan dapat
memperjelas struktur pemerintahan desa’ di Bali. Walaupun ter-
dapat berbagai variasi, pola di bawah adalah merupakan pola
mayoritas .

Bagan III. 1
Struktur Pemerintahan Desa di Bali
(Hubungan Struktural dan Fungsional antara Desa Dinas,
Desa Adat, Banjar Dinas, Banjar Adat)

D.D
IR
ya N
D.Af->5%4-4--NJ<-{D.A
b ' ™
/ N
N,
1, \\\\
“ N
7 \ ~
/ P2 ! \ N b
BA BD BA BD BA B D B A
Keterangan: DD = Desa Dinas BA = Banjar Adat
DA = Desa Adat —— = Hubungan Struktural
BD = Banjar Dinas — — = Hubungan Fungsional

1.3. Pusat Kegiatan

Pusat kegiatan organisasi desa adat terfokus kepada masalah-
masalah adat dan agama. Di tingkat desa adat, pusat-pusat kegiatan
meliputi : (1) kegiatan budaya dalam wujud pewarisan nilai-nilai
budaya dan nilai-nilai agama; (2) kegiatan sosial dalam wujud me-
nangani masalah perkawinan, perceraian, kematian dan sejumlah
siklus pokok dalam rangka kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial; (3) kegiatan ekonomi dalam wujud penggalian dana untuk
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menopang berbagai aktivitas desa adat; (4) kegiatan agama dan ri-
tual dalam wujud memelihara bangunan-bangunan suci serta me-
laksanakan upacara rutin yang menjadi tanggungan desa adat yang
bersangkutan . ’

Di tingkat banjar adat, pusat-pusat kegiatan juga dapat ber-
dimensi sekuler maupun sakral. Beberapa yang penting di antara-
nya. : (1) bantu-membantu satu sama lain dalam hal upacara per-
[kawinan, upacara pembakaran mayat dan upacara-upacara lain;
(2) ikut ambil bagian dalam hal perbaikan pura desa dan menyum-
bang dalam pelaksanaan upacara upacara desa; (3) ikut dalam akti-
vitas bersama dalam lapangan ekonomi untuk menambah penda-
patan banjar; (4) berbagai kegiatan di bidang sosial dan budaya
seperti : olah raga, kesenian dan lain-lain.

Pusat kegiatan organisasi desa dinas lebih terfokus kepada
urusan-urusan formal. Dengan makin meluasnya ketertiban ber-
bagai instansi bagi pembangunan desa, kegiatan desa dinas menjadi
makin komplek dan tinggi frekuensinya. Kegiatan-kegiatan itu
meliputi antara lain.: (1) pendidikan; (2) keluarga berencana;
(3) kesehatan; (4) sensus; (5) karang taruna; (6) transmigrasi dan
lain sebagainya. Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan ini desa
" dinas ditopang oleh banjar dinas sebagai struktur bawah yang
mengkomunikasikan kegiatan itu langsung kepada warga masya-
rakat desa. '

1.4. Tujuan Organisasi

Di atas telah disebutkan, bahwa jenis organisasi pokok dalam
pemerintahan desa di Bali adalah : desa adat dan desa dinas. Tuju-
an organisasi ini walalupun memiliki fokus kegiatan yang berbeda,
pada dasarnya adalah untuk menjaga keutuhan eksistensi manu-
sia sebagai warga masyarakat desa sehingga fungsi-fungsi biologi,
sosial, budaya, politik, ekonomi, agama yang merupakan fungsi-
fungsi kodrati manusia dapat berjalan sewajarnya. Juga terimpli-
kasi dalam tujuan tersebut untuk selalu meningkatkan kesejahte-
raan warganya, baik kesejahteraan material maupun spritual. Pada
hakekatnya pembangunan manusia seutuhnya adalah inti dari tu-
juan organisasi desa.

Sesuai dengan kompleksitas variasi struktur desa desa di Bali
yang kemudian ditopang lagi oleh adagium : Desa (tempat); Kala
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(waktu); Patra (keadaan), maka perlu dikemukakan dua jenis
organisasi tradisional yang eksistensinya juga berakar di pedesaan.
Organisasi tradisional tersebut adalah subak dan sekaa yang dalam
organisasinya juga memiliki tujuan-tujuan tertentu.

Subak merupakan lembaga tradisional yang mengorganisasi-
kan para pemilik atau penggarap sawah yang menerima air irigasi-
nya dari satu bendungan tertentu. Subak adalah kesatuan yang
terikat oleh kesatuan wilayah irigasi. Fokus kegiatannya di bidang
petanian. Kegiatan subak, selain meliputi kegiatan ekonomi, juga
meliputi kegiatan yang bersifat keagamaan, juga meliputi kegiatan
yang bersifat keagamaan, yaitu mengkonsepsikan dan mengaktif-
kan upacara-upacara pada pura subak. Di seluruh Bali terdapat
subak sebanyak 1274 buah. Lembaga subak diikat oleh awig-awig
subak. Adapun tujuan dari subak adalah : (1) mengatur pembagian
air di lingkungan subak yang bersangkutan; (2) memelihara dan
memperbaiki sarana-sarana irigasi, seperti : bendungan, saluran air;
(3) melakukan kegiatan pemberantasan hama; (4) mengonsepsikan
da mengaktifkan upacara.

Sakaa merupakan suatu perkumpulan atau kesatuan sosial
yang mempunyail tujuan khusus tertentu. Dasar keanggotaannya
pada umumnya adalah kesukarelaan. Ikatan sekaha terbina oleh
adanya tujuan bersama dan norma-norma yang ditetapkan dan di-
sepakati bersama. Eksistensi suatu sekaa ada bersifat sementara
dan ada pula yang bersifat permanen dengan keanggotaan yang di-
wariskan melalui beberapa generasi secara turun-temurun. Sekaa
di bidang ekonomi misalnya: sekaa manyi (potong padi), sekaa
memula (tanam padi), sekaha di bidang sosial misalnya: sekaa
ngerabin (mengatapi rumah); sekaha di bidang kesenian misalnya:
sekaa gong, sekaa barong, dan sekaha di bidang agama misalnya :
sekaa dadia, sekaa pemangku (perkumpulan pemangku) dari ber-
bagai pura).

1.5. Struktur Pengurus Desa .
Pemerintahan desa adat pada masa kini bervariasi atas dua
pola : (1) pola pimpinan tunggal, di mana pucuk pimpinan dipe-
gang oleh satu orang yang umumnya disebut bendesa adat. Pola
ini terdapat di desa-desa Bali dataran seperti halnya di desa Ulakan;
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(2) pola pimpinan majemuk, di mana pimpinan desa adatl dipegang
banyak orang dengan sebutan klian desa. Pola ini terdapat di desa-
desa Bali Aga seperti halnya di desa Tenganan Pegringsingan.

Pengurus dan aparat desa adat dengan pola pimpinan tunggal
terdiri dari : (1) bendesa adat, (2) penyarikan desa, (juru tulis);
(3) bendahara desa; (4) pemijian (pengedar surat); (5) kliun banjar
adat dan (6) kesinoman (petugas komunikasi). Pengurus dan apa-
rat desa adat dengan pola pimpinan majemuk seperti di Tenganan
Pegringsingan terdiri dari : (1) enam orang klian desa; (2) penya-
rikan (3) saya (petugas komunikasi); (4) nandes (petugas keber-
sihan); dan (5) gebagan (petugas keamanan).

Struktur pengurus desa adat dengan pola pimpinan tunggal
tampak dalam Bagan III. 2 di bawah

L Bendesa Adarl

l Klian Adat | | Klian Adat l Klian adat I
| Kesinoman | Kesinoman | I Kesinoman

L——_—LAnggota Masyarakar!_—J

Pengurus dan aparat desa dinas terdiri dari : (1) Kepala Desa;
(2) Sekretaris Desa; (3) Bendahara Desa; (4) Klian Dinas; (5) Juru
Arah. Bagan III. 3 di bawah memperlihatkan struktur pengurus
tersebut.

L Kepala De@

l Sekretaris Desa lﬁ ILBendahara Desa]

Juru Arah

Klian Dinas

-———[Warga Masyarakat Desa:,-———

44



2. Sistem Kepemimpinan .

Gambaran umum tentang sistem kepemimpinan pedesaan
di daerah Bali dalam sub-sub ini akan dideskripsikan menurut sis-
tematika yang mencakup elemen-elemen: syarat-syarat pemimpin,
faktor pendukung, hak dan kewajiban, atribut gelar tanda kekua-
saan, cara pengangkatan, upacara pengangkatan, pengesahan, ciri-
ciri dan sifat kepemimpinan. Dalam sepuluh elemen sebagai ke-
rangka deskripsi ini diisi dengan uraian deskriptif-komparatif me-
ngenai kepemimpinan tradisonal. Formal dan informal, sehingga
dengan demikian akan diperoleh gambaran ringkas tetapi menye-
luruh mengenai sistem kepemimpinan pedesaan di daerah Bali.

2.1. Syarat-syarat Pemimpin

Eksistensi seseorang pemimpin pada dasarnya selalu muncul
melalui serangkaian persyaratan tertentu. Syarat-syarat itu kadang-
kadang dapat bersifat tegas, tetapi tidak jarang pula bersifat kabur.
Demikian pula mengenai kepemimpinan pedesaan di Bali, baik
pemimpin tradisonal, formal, maupun informal kehadiran mereka
sebagai pemimpin terseleksai melalui persyaratan tertentu.

Dalam hal persyaratan pemimpin tradisional, faktor keaslian
merupakan syarat yang utama. Sebagai contoh, seorang bendesa
adat di desa Ulakan adalah orang asli asal dari desa adat tersebut.
Demikian pula pada desa-desa adat lain di Bali. Di samping syarat
keaslian, maka rangkaian syarat lainnya yang masih penting ada-
lah: (1) senioritas; (2) keluasan pengetahuan dalam bidang adat
dan tradisi; (3) kemampuan dalam memecahkan masalah-masalah
adat.

Mengenai persyaratan pemimpin formal, secara ideal faktor
keaslian masih menjadi preferensi, walaupun dalam kenyataan
faktor ini tidak ketat lagi. Syarat penting yang makin menonjol
dalam hal pemimpin formal adalah syarat pendidikan dan penge-
tahuan di bidang urusan formal, dapat dikatakan, faktor askriptif
makin melemah, tetapi faktor achieved makin meningkat.

Dalam hal pemimpin informal, dua syarat utama yang sangat
diperlukan adalah : (1) bobot keilmuan di bidang yang bersang-
kutan; dan (2) keluasan dan kedalaman pengaruh dari pemimpin
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ini bidang tersebut. Di pedesaan, untuk dapat terwujudnya persya-
ratan seperti itu peranan faktor prestasi dan faktor skriptif bersifat
saling melengkapi dan saling menunjang.

2.2. Faktor Pendukung

Seorang pemimpin untuk dapat berperan secara efektif dalam
masyarakat yang menyangkut suatu proses dari memutuskan, me-
rencanakan, menjalankan keputusan sampai pada mengawasi aki-
bat-akibat dari keputusan-keputusan yang diambil, eksistensinya
tidak cukup dibangun hanya melalui persyaratan seperti tersebut
di atas. Masih diperlukan seperangkat faktor pendukung, sehingga
dengan demikian fungsi kepemimpinannya menjadi efektif dan
efesien. Faktor pendukung itu pada beraneka ragam, tetapi empat
buah yang paling utama: (1) kekuasaan; (2) wibawa; (3) populer;
dan (4) karisma. Faktor pendukung ini diperlukan, baik oleh pe-
mimpin tradisional, formal maupun informal.

Seperti tampak dalam tabel III.1., mengenai asosiasi respon-
den tentang pemimpin, maka jelas, bahwa pemimpin sebagai se-
orang yang bewibawa (28,6%) dan sebagai orang yang berkuasa
(25%) muncul dalam prosentase yang paling tinggi.

Tabel III.1.

Responden digolongkan menurut asosiasi
mereka tentang pemimpin

No. | Jenis Asosiasi Ulakan Tengangan Total

1. |Orang berwibawa |18 (22,5%) | 22 (36,7%) | 40 (28,6%)

2. | Orang berkuasa 26 (32,5%) 9 (15,0%) 35 (25,0%)

3. | Orang berpengaruh |20 (25,0%) | 11 (18,3%) | 31 (22,1%)

4. | Orang usia tua 11 (13,7%) | 6 (10,0%) | 17 (12,1%)

5. | Orang berkeduduk-| 4 ( 5,0%)| 6 (10,0%) 10 ( 7,7%)
an tinggi

6. | Lain-lain 1(1,2%)| 6 (10,0%) 7( 5,0%)
Total 80 (100%) | 60 (100%) 140 (100%)

46



Di samping serangkaian faktor pendukung tersebut di atas,
dalam pandangan masyarakat desa faktor kejujuran dan faktor
pengabdian adalah merupakan kepribadian utama pemimpin yang
akan turut mendukung kedudukan dan peranan mereka. Hal itu
jelas tampak dalam Tabel I11.2 di bawah, di mana kejujuran mun-
cul dengan frekuensi tertinggi (79,3%) dan disusul oleh faktor
pengabdian sebesar 15,0%. Faktor ini diakui penting, baik pada
desa terbuka (Ulakan) maupun desa tradisional (Tenganan).

Tabel III.2

Responden digolongkan menurut pandangan mereka tentang
kepribadian utama seorang pemimpin

No. | Kepribadian Ulakan Tenganan Total

1. |dJujur 62 (717,5%) 49 (81,7%) 111 (79,3%)

2. | Pengabdian 13 (16,2%) 8 (13,3%) 21 (15,0%)

3. | Bertakwa 3( 3,7%) 1( 1,7%) 4( 2,8%)

4. | Sederhana 2( 2,5%) 0( 0,0%) 2 ( 1,4%)

5. | Lain-lain 0( 0,0%) 2( 3,3%) 2(1,4%)
Total 80 (100,0%) | 60 (100,0%) | 140 (100,0%

2.3. Hak dan Kewajiban.

Dalam konsep pemimpin, seperti telah disinggung di depan,
mencakup suatu pengertian yang meliputi suatu proses sosial dan
suatu kedudukan sosial. Sebagai suatu kedudukan sosial, pemim-
pin itu merupakan suatu kompleks hak dan kewajiban yang dapat
dimiliki oleh pemimpin (Koentjaraningrat, 1974 : 180). Pemimpin
tradisional memiliki seperangkat hak dan kewajiban yang diatur
melalui aturan-aturan adat; pemimpin formal memiliki seperangkat
hak dan kewajiban yang diatur oleh aturan resmi; dan pemimpin
informal, aturan tentang hak dan kewajiban mereka tidak tegas,
tetapi diakui nyata ada baik oleh pemimpin maupun oleh yang
dipimpin.

Sesuai dengan bidang kedudukan dan fungsi pemimpin maka
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kewajiban pemimpin tradisional seperti bendesa adat adalah misal-
nya menangani masalah-masalah adat, memimpin mempersiapkan
upacara, mengkoordinasikan tenaga dan dana dalam pembangunan
pura, dana balai desa dan lain-lain. hal mereka terwujud dalam
bentuk imbalan material, dispensasi (luput). Kewajiban pemimpin
formal yaitu kepala desa (perbekal) meliputi bidang resmi dari
administrasi desa sampai dengan berbagai wujud pembangunan di
desa; sosial, ekonomi, pisik, karena kepala desa adalah agen dari
atas dan figur dari bawah. Hak mereka di banjar secara formal da-
lam bentuk gaji. Kewajiban pemimpin informal lebih bersifat insi-
dental dan sering terbatas dalam bidang-bidang tertentu saja se-
perti: keamanan, pendidikan, kesenian dan lain-lain. Hak mereka
biasanya tidak terwujud secara konkrit.

Pendapat responden mengenai kedudukan pemimpin, yaitu
siapa di antara ketiga katagori pemimpin di pedesaan {tradisio-
nal, formal, informal) yang dianggap mempunyai kedudukan pa-
ling tinggi,. maka Tabel II1.3 menunjukkan, bahwa pemimpin tra-
disional menempati urutan pertama (54,2%), kemudian menyusul
pemimpi formal dan pemimpin informal, masing-masing 41,4%
dan 4,3%.

Tabel III. 3

Responden digolongkan menurut pendapatnya tentang
kedudukan pemimpin

No. | Kedudukan tinggi Ulakan Tengangan Total
tinggi

1. | Pemimpin Tradi- 37 (46,2%) 39 (65,0%) | 76 (54,2%)
sional

2. | Pemimpin formal | 37 (46,2%) 21 (35,0%) | 58 (41,4%)

3. | Pemimpin infor- 6 ( 7,5%) 0( 0,0%) 6 ( 4,3%)
mal.
Total 80 (100,0%) | 60 (100,0%) 140(1.00,0 %)
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Dalam hal peranan pemimpin di pedesaan, responden juga
menyatakan, bahwa pemimpin tradisional berperan paling tinggi
(66 47%) dan kemudian menyusul berturut-turut pemimpin formal
(26.4%) dan terakhir pemimpin informal (7,1%). Tentang hal ini,
lihat Tabel III.4

Tabel III. 4

Responden digolongkan menurut pendapatnya tentang
pemimpin yang paling berperan

No.| Jenis Pemimpin Ulakan Tenganan Total
1 Pemimpin Tradi- 51 (63,7%) 42 (70,0%) 93 (64,4%)
sional
2. | Pemimpin formal | 19 (23,7%) 18 (30,0%) (37 (26,4%)
3. | Pemimpin infor- 10 (12,5%) 0(0,0%) |10 (7,1%)
mal
Total 80 (100,0%) | 60 (100,0%)[140 (100,0%)
2.4. Atribut

Masa kini atribut pemimpin pedesaan yang terwujud dan ma-
nifes melalui seperangkat tanda-tanda lahir seperti bentuk rumah,
pakaian, upacara, agaknva makin kabur, dalam arti cukup sulit
membedakan antara pemimpin dengan yang dipimpin. Hal ini
juga dinyatakan oleh warga masyarakat di lokasi penelitian. Baik
di desa Ulakan maupun di desa Tenganan, para warga masyarakat
mengemukakan. bahwa antara pemimpin dan yang dipimpin di
lingkungan mereka tidak jelas lagi adanya spesifikasi dalam ben-
tuk rumah, kekayaan dan ciri-ciri lahiriahnya. Pengakuan ini
ditujukan baik kepada pemimpin tradisional maupun formal.

Khusus dalam hal pakaian dan bahasa, terutama berkaitan
dengan aspek-aspek kehidupan tertentu, kedua atribut ini kadang-
kadang cukup kentara. Dalam hal bahasa misalnya, baik kepada
pemimpin tradisional. formal maupun informal berlaku katagori
bahasa halus yang dengan demikian membedakan mereka dengan
warga masyarakat biasa atau warga masyarakat yang dipimpin.
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2.5. Gelar-Gelar

Gelar merupakan nama atau sebutan yang spesifik yang di-
jukkan kepada pemimpin sehingga dengan demikian dapat mem-
bedakan kedudukan mereka dengan warga masyarakat yang di-
pimpin. Dalam masyarakat pedesaan di Bali gelar terhadap pemim-
pin itu ada beraneka ragam dan sering bervariasi antara desa satu
dengan desa lain .

Terhadap pemimpin tradisional, khusushya yang memimpin
desa adat dikenal gelar pemimpin antara lain : bendesa, bendesa
adat, klian desa. Dua gelar yang pertama dipakai di Bali dataran
dan gelar yang terakhir dipakai di desa Tenganan Pegringsingan.
Di samping gelar-gelar seperti itu kepada mereka juga dipanggil
atau disapa dengan sapaan jero atau mekel, sehingga timbul sapa-
an jero bendosa, jero klian.

Terhadap pemimpin formal di desa dikenal gelar perbekel
atau kepala desa. Gelar ini dipakai baik di Bali dataran seperti
di desa Ulakan dan juga di Bali Aga seperti di desa Tenganan.
Terhadap pemimpin informal tidak dikenal gelar-gelar khusus.

2.6. Tanda Kekuasaan

Kekuasaan merupakan kemampuan seseorang atau sekelom-
pok manusia untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang atau
kelompok lain sedemikian rupa sehingga tingkah laku itu men-
jadi sesuai dengan keinginan dan tujuan dari orang yang mem-
punyai kekuasaan itu (Budiardjo, 1977 : 35). Sumber kekuasaan
disebutkannya ada bermacam-macam seperti : (1) kekuasaan
pisik; (2) kedudukan; (3) kekayaan; (4) kepercayaan.

Dalam hal kepemimpinan pedesaan, baik pemimpin tradisio-
nal, formal maupun informal tanda kekuasaan itu tampak dalam
unsur kedudukan, kepercayaan dan karisma. Melalui unsur-unsur
tersebut efektivitas hubungan antar pemimpin dan masyarakat
dibina dan dikembangkan, sehingga pemimpin mampu mempe-
ngaruhi tingkah laku yang dipimpin .

Di lokasi penelitian unsur ikatan primordial dalam bentuk
ikatan kekerabatan ikut memelihara dan memantapkan keduduk-
an dan kekuasaan pemimpin. Melalui jaringan kekerabatan terbina
suatu struktur yang ternyata cukup mengokohkan kekuasaan pe-
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mimpin, baik kekuasaan horisontal (antara sesama pemimpin)
maupun kekuasaan vertikal (antara pemimpin dengan yang dipim-
pin).

Melalui tanda-tanda kekuasaan seperti itu pada dasarnya di-
bina kepatuhan antar warga desa terhadap pemimpin mereka. Se-
peti tampak dalam Tabel III.5 bahwa secara mayoritas respon-
den bersikap patuh terhadap pemimpin mereka dengan gradasi
patuh 43,6% dan sangat patuh 48,6%.

Tabel IIL. 5
Responden digolongkan menurut sikap mereka
terhadap pemimpin

No.[Sikap Ulakan Tenganan Total

1. |Sangat Patuh 45 (56,2%) 23 (38,3%) 60 (48,6%)

2. | Patuh 28 (35,0%) 33 (55,0%) 61 (43,6%)

3. |Biasa saja 7( 8,7%) 4 ( 6,7%) 11 ( 7,8%)

4. | Kurang Patuh 0( 0,0%) 0( 0,0%) 0( 0,0%)

5. |Sangat tak patuh| 0 ( 0,0%) 0( 0,0%) 0( 0,0%)
Total 80 (100,0%) | 60 (100,0%) |140 (100,0%)

Dalam hal luasnya jaringan kekuasaan pemimpin di pedesaan
dikemukakan, bahwa jaringan pemimpin formal paling luas, dan
kemudian berturut-turut menyusul pemimpin tradisional dan in-
formal. Tabel III.6 menunjukkan, bahwa frekuensi pendapat
responden mengenai luasnya kekuasaan pemimpin formal, tradi-
sional dan informal adalah 47,1%, 44,3% dan 8,6%

Tabel III. 6
Responden digolongkan menurut pendepat mereka
tentang luasnya jaringan kekuasaan pemimpin

No. | Jenis Pemimpin Ulakan Tenganan Total

1. |Pemimpin formal |35 (43,7%) {31 (51.7%) | 66 (47,1%)
2. |Pemimpin Tradi- 33 (41.2%) |29 (48,3%) | 62 (44,3%)
sional
3. |Pemimpin Informal{12 (15,0%) | O ( 0,0%) | 12 ( 8,6%)

Total - 180 (100,0%){60(100.,09%)[140 (100, 0%)
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2.7. Cara Pengangkatan

Pengangkatan pemimpin tradisional di pedesaan, masa
kini pada umumnya berlalu melalui pemilihan, walaupun unsur
askriptif yaitu keturunan atau warisan masih muncul menjadi
preferensi warga masyarakat untuk bidang-bidang kepemimpinan
tertentu. Jabatan bendesa adat misalnya adalah diangkat melalui
melalui proses pemilihan oleh warga desa adat yang bersangkutan
untuk jangka waktu tertentu (lima tahun).

Di desa adat Tenganan Pegringsingan terjadi cara pengangkat-
an pemimpin yang cukup unik. Mereka tidak dipilih dan juga tidak
merupakan keturunan, tetapi jabatan klian desa diperoleh setelah
melalui suatu mobilitas vertikal sesuai dengan aturan adat. Cara
seperti ini memberi peluang yang sama kepada setiap warga inti
desa adat untuk menjadi klian desa.

Cara pengangkatan pemimpin formal, dalam hal ini kepala
desa (perbekel) adalah melalui pemilihan yang dilaksanakan se-
tiap lima tahun sekali. Pemimpin informal, kehadirannya tidak
melalui pengangkatan tertentu, tetapi, dalam saat dan bidang
tertentu kepemimpinan mereka diterima oleh warga masyarakat
desa atas dasar pengaruh dan kepercayaan.

2.8. Upacara Pengangkatan

Pengangkatan pemimpin tradisional, yaitu bendesa adat
dilakukan melalui upacara tradisional tertentu. Upacara terse-
but bukan saja bersifat sekuler tetapi juga bersifat sakral.

Pada pihak yang lain yang menyangkut pengangkatan pemim-
pin formal, yaitu kepala desa, upacara pengangkatan lebih bersifat
formal. Berawal dari adanya suatu surat Keputusan pengangkatan
yang dikeluarkan oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II, maka di-
laksanakan upacara pengangkatan di depan para warga desa tokoh
tokoh desa serta sejumlah undangan. Sebaliknya terhadap pemim-
pin informal di pedesaan, kehadiran mereka sebagai pemimpin ti-
dak berproses melalui upacara pengangkatan tertentu. Pemimpin
informal biasanya tidak pernah diangkat atau diberhentikan se-
cara tegas.
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2.9. Legitimasi.

Pemimpin, baik sebagai suatu status maupun sebagai suatu
proses, eksistensi mereka perlu diakui secara syah. Legitimasi
(pengesahan) seseorang pemimpin tradisional, formal dan informal
di pedesaan dilakukan melalui cara yang berbeda. .

Syahnya pemimpin tradisional diakui setelah melalui meka-
nisme sekuler (yaitu keputusan dalam pemilihan) dan mekanisme
sakral (yaitu setelah diadakan upacara tradisional berkaitan dengan
pengangkatan). Syahnya pemimpin formal, seperti kepala desa
(perbekel) adalah setelah melalui keputusan pemilihan dan keluar-
nya surat keputusan pengangkatan yang ditandatangani oleh Bupa-
ti Kepala Daerah Tingkat II. Sedangkan pemimpin informal, tidak
memerlukan mekanisme pengesahan seperti itu.

2.10 Ciri-ciri dan Sifat Pemimpin.

Pada bagian akhir dari bab III ini mengenai gambaran umum
tentang kepemimpinan dalam masyarakat pedesaan di Bali, ada
baiknya juga diungkapkan beberapa ciri dan sifat pemimpin yang
belum tercakup dalam wadah sub-sub bab di atas. ‘

Mengenai kecenderungan dalam sifat dan profil pemimpin
pedesaan masa kini, Tabel III. 7 menunjukkan bahwa sifat wibawa
memperlihatkan prosentase yang paling tinggi (52,1%) dan kemu-
dian adalah sifat kuasa (29,3%). Dalam hal sifat kuasa, sifat ini
lebih menonjol di desa Ulakan dibandingkan dengan desa Tengan-
an yang pada dasarnya masih mengutamakan sifat populer setelah
sifat wibawa. Ketiga sifat pemimpin yang mengungkapkan di atas,
yaitu : (1) kuasa; (2) wibawa; (3) populer, pada dasarnya mem-
punyai pengertian dan makna yang berbeda. Sifat kuasa menekan-
kan kemampuan, sifat wibawa menekankan hak atau kewenangan,
sedangkan sifat populer menekankan kesesuaian dengan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.
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Tabel III. 7
Responden digolongkan menurut pendapatnya tentang

kecenderungan sifat pemimpin di desa

No. Sifat Ulakan Tenganan Total

1. [(Wibawa 40 (50,0%) 33 (55,0%) 73 (52,1%)

2. |Kuasa 29 (36,2%) 12 (20,0%) 41 (29, 3%)

3. |Populer 11 (13,7%) 15 (25,0%) 26 (18.6%)
Total 80 (100,0%) 60 (100,0%) | 140 (100,0%)

Berkaitan dengan dua katagori sifat pemimpin yaitu sifat po-
sitif dan sifat negatif, maka dalam hal katagori sifat positif, warga
desa umumnya menyatakan, bahwa dedikasi merupakan sifat
yang menonjol di kalangan para pemimpin pedesaan. Dalam hal
katagori sifat negatif, seperti tampak dalam Tabel III.8, sebesar
47,1 % menyatakan tidak ada sifat negatif di antara pemimpin
mereka. Atau kemungkinan juga mereka masih enggan menunjuk-
kan sifat-sifat negatif itu. Di antara responden yang menyatakan
adanya sifat-sifat negatif, maka sifat tunduk dan menyenangkan
atasan (13,6%) serta sifat penyelewengan 12,3% muncul dalam fre-
kuensi yang tinggi dibandingkan dengan sifat-sifat negatif lainnya.
Sifat pertama cukup kentara di desa Ulakan dan sifat kedua di
desa Tenganan.

Tabel III. 8
Responden digolongkan menurut pendapatnya tentang
sifat negatif kepemimpinan yang paling kentara

No.| Sifat Negatif Ulakan |Tenganan | Total

1. | Tunduk dan menye- | 16 (20,0%) | 3(5,0%) 19 (13,6%)
nangkan atasan

2. | Melakukan penyele- 4 (5,0%) 113 (21,7%) |17 (12,1%)
lewengan
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.|Sifat Negatif

No Ulakan !Tenganan Total
i -
3. | Kurang Demokratis 9(11,2%)  4(6,7%) (13 (9,3%)
4. | Kurang adil 2(2,5%) : 5(8.3%) | 7(50%)
5. | Sangat Menekan 4(5,0%) | 1(1,7%) 5 (3,6%)
6. | Lain-lain 7(8,7%) | 6(10,0%) |13 (9,3%)
7. | Tidak ada 38 (47.5%) 28 (46,7%) |66 (47,1%)
Total 80 (100,0%)60 (100,0%)

140(100,0%)
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BAB IV

POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASYARAKAT PEDESAAN
DI BIDANG SOSJAL

1. Organisasi Dalam Kegiatan Sosial

1.1. Nama Organisasi Sosial.

Keseluruhan aspek kehidupan pedesaan pada hakekatnya me-
wujudkan berbagai kenyataan ilmiah dan budaya. Kenyataan ter-
sebut dapat dideskripsikan atau dijelaskan keteraturan-keteraturan
dan dapat merupakan kawasan studi keilmuan baik bersifat des-
kriptif, eksploratif maupuneksplonatary. Dalam tulisan ini yang
akan dideskripsikan adalah mengenai keteraturan-keterangan yang
ada kaitannya dengan pola kepemimpinan masyarakat pedesaan
dalam bidang sosial.

Agar tidak terjadi pengulangan, pada bab ini fokus pengurai-
an adalah kepemimpinan dalam bidang sosial mengenai banjar
adat, banjar dinas dan sekeha sosial.

Banjar adat adalah kesatuan sosial yang bersifat tradisional
dan bersifat otonom yang merupakan sub sistem dari desa adat.
Kesatuan sosial yang bersifat tradisional ini dimaksudkan para
warganya secara bersama-sama bertanggung jawab mengaktipkan
upacara keagamaan dan khusus mempunyai kewajiban untuk me-
laksanakan hal yang ada kaitannya dengan adat dan agama.

Banjar adat secara vertikal tidak mempunyai kaitan dengan
banjar dinas, tetapi mempunyai hubungan vertikal dan mempunyai
satu kesatuan komando dengan dese adat. Banjar adat berakar ke
bawah pada warga masyarakat.

Rasa kesatuan sebagai banjar adat di Ulakan maupun di desa
Tenganan Pegringsingan diikat oleh faktor Tri Hita Karana se-
perti mempunyai Kahyangan Desa, mempunyai Pelemahan Desa,
dan mempunyai Pawongan Desa atau warga desa. Pada hakekatnya
banjar adat dengan desa adat mempunyai pengertian yang sama,
hanya perbedaannya tampak pada luas dan sempitnya wilayah
masing-masing. Banjar adat mempunyai wilayah yang lebih sempit.

Banjar ,dinas adalah kesatuan wilayah yang merupakan sub-
sistem dari desa dinas, sebagai suatu komunitas yang lebih bersifat
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kedinasan atau administratif. Para warga banjar dinas ini disatu-
kan oleh adanya fungsi yang dijalankan oleh banjar sebagai kesatu-
an administratif. Banjar dinas di desa Ulakan maupun di desa
Tenganan merupakan suatu kesatuan wilayah yang mempunyai
peranan, fungsi yang sama. Banjar dinas muncul setelah berkem-
bagnya sistem administrasi pemerintahan Republik Indonesia.

Dua jenis pemerintahan desa di Bali yang pertama banjar ada(
merupakan organisasi tradisional terkemunikasi ke atas sampai ke
desa adat, tetapi berakar ke bawah. Sedangkan banjar dinas me-
rupakan organisasi sosial sebagai sub-sistem terkecil dan tersempit
dari sistem pemerintahan Republik Indonesia, terkomunikasi ke
atas dan ke bawah.

Di samping banjar di atas, pada bab ini akan dibahas pula
mengenai sekaa. Sekaa merupakan salah satu lembaga sosial yang
bekembang dengan komunitas kecil di Bali, di samping banjar dan
subak.

Sekaa adalah kesatuan sosial yang mempunyai tujuan khusus
tertentu. Dasar keanggotaan pada umumnya sukarela. Ikatan seka-
ha ini terbina oleh adanya tujuan bersama dan.norma-norma yang
ditetapkan bersama. Sifatnya ada yang sementara dan ada pula
yang bersifat permanen, diwariskan turun-temurun (Abu, 1982:
56 — 57). Berdasarkan dari definisi ini dan melihat pula kenyataan
yang ada di lokasi penelitian, sekaa sangat berkembang dan banyak
tumbuh di desa-Ulakan, maupun di desa Tenganan untuk menca-
pai tujuan khusus tertentu dari warga desanya. Berjenis-jenis sekaa
yang ada di Bali; seperti sekaa bergerak dalam sistem ekonomi, se-
kaa bergerak dalam sistem religi, sekaa bergerak dalam sistem pen-
dikan dan sekaha yang bergerak dalam sistem kemasyarakatan
atau sekaha sosial. Masing-masing dari jenis sekaa tersebut akan
diuraikan pada bab-bab berikutnya. :

Pada bab ini fokus bahasanya adalah pada sekaa yang berhak
dalam bidang sosial. Sekaa dalam bidang sosial inipun banyak je-
nisnya, seperti sekaa ngerabin (perkumpulan mengatapi rumah);
sekaa angklung (perkumpulan gambelan angklung); sekaa gong
(perkumpulan gambelan gong) sekaa barong, sekaa legong dan
lain-lain . :
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Khususnya di lokasi penelitian sekaa sosial yang banyak ber-
kembang adalah sekaha yang ada kaitannya dengan kesenian. Ber-
dasarkan data yang diperoleh, sekaa itu terdiri dari berjenis-jenis
sekaa (lihat Tabel IV.1. di bawah ini) pada halaman berikutnya.

Tabel IV.1

Sekaha sosial kesenian di desa Ulakan dan Tenganan
No. Nama | Gong|Semar| Ang- | To- Jo‘ Le- Wayang | Se- | Ket

desa Kebi-| Pegu- | klung|peng| ged|gong | kulit lon

ar ling- ding

an ’

1. Tenganan| 3 1 5 3 11 i 3
2. Ulakan 5 = 2 = -1 1 == =
Total 8 1 7 3 1 2 1 3

Berdasarkan tabel di atas, maka sekaa sosial yang banyak ber-
kembang dan melembaga adalah sekaa gong, sekaa angklung, dan
sekaa selonding. Hal ini berarti sekaa ini mempunyai fungsi dan pe-
ranan yang penting dalam hal adat dan agama di desa Ulakan dan
Tenganan. Maka dari itu fokus pembahasan adalah mengenai sekaa
gong dan sekaa selonding.

Sekaa Gong adalah suatu kesatuan sosial, di mana keanggota-
annya bersifat sukarela dan mempunyai tujuan yang bergerak da-
lam bidang seni musik instrumental dengan alat-alat bunyi-bunyian
tradisional.

Sekaa Selonding adalah suatu kesatuan sosial yang mempu-
nyai tujuan yang bergerak dalam bidang seni instrumental tradisio-
nal. Penggunaan Selonding di desa Tengahan Pegringsingan dikait-
kan dengan upacara adat dan keagamaan yang bersifat sakral.

Demikianlah beberapa nama organisasi sosial yang menjadi
fikus uraian pada bab IV ini .

1.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi banjar adat pada umumnya di Bali me-
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nunjukkan hal yang sama. Banjar adat dengan fokus dan fungsi da-
lam bidang adat dan agama, serta secara struktural menjadi bagian
dari desa adat. Benjar Adat merupakan wadah pelaksanaan dari
bermacam-macam kegiatan komunitas yang ada kaitannya dengan
upacara keagamaan seperti upacara di pura, upacara daur hidup,
upacara Resi Yadnya dan upacara Buta Yadnya.

Pucuk pemerintahan dipegang oleh klian adat. Klian adat ini
beada di bawah pemerintahan bendesa adat. -Struktur organisasi
banjar adat di desa Ulakan terbatas hanya sampai di desa adat, dan
ke bawah banjar tempekan dan warga masyarakatnya.

Struktur organisasi pemerintahan banjar adat di desa Ulakan
seperti bagan IV.1 di bawah ini.

Bagan IV. 1 Struktur Pemerintahan Banjar Adat di
‘Desa Ulakan

Desa Adat

l

Banjar Adat

l L J ]

Banjar ~ Banjar Banjar Banjar Banjar
Tempekan| [Tempekan| [Tempekan | {Tempekan | | Tempekan

] { ! A} L

Warga Wara Warga Warga Warga
Masyarakat | |Masyarakat | |Masyarakat | [Masyarakat Masyarakat

Di desa Tenganan, banjar adat mempunyai fungsi sangat se-
dikit sekali. Semua kewajiban adat diambil cieh desa adat. Perbe-
kal desa Tenganan membawahi tiga desa adul dan desa adat mem-
bawahi beberapa banjar tempekan. Kad:..ng-kadang banjar tempek-
an ini disebut juga banjar adat. Struktur pemerintahan banjar adat
di desa Tenganan dibagankan sebagai berikut .
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Bagan 1V.2 Stukturl Pemerintahan Desa Adat/Banjar
Adat di Tenganan

Desa Tenganan

M ¥
Desa Adat Tenganan Desa Gunung Desa Adat
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Banjar dinas adalah kesatuan sosial sebagai sub komunitas
dari desa dinas. Peranannya dalam komunitas sangat besar. Banjar
tersebut merupakan wadah pelaksanaan dari bermacam-macam ke-
giatan komunitas baik beraspek ekononomi, kemasyarakatan, aga-
ma maupun pemerintahan. Banjar dinas mempunyai hubungan

- struktiral ke atas dengan desa dinas dengan fokus fungsinya dalam
bidang administrasi pemerintahan Republik. Banjar dinas di desa
Ulakan dengan di desa Tenganan pada dasarnya mempunyai struk-
tur yang sama. Struktur organisasi dari banjar dinas di Ulakan se-
perti tampak pada bagan IV.3 di bawah ini

Bagan IV. 3 Struktur Organisasi Banjar Dinas di
Desa Ulakan
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Berdasarkan bagan di atas, pada kenyataannya di desa Ulakan,
satu desa dinas Ulakan mempunyai tujuh banjar dinas. Di desa
lannya di Bali variasinya tampak pada banyak banjarnya. Banyak
banjar ini tergantung dari letak geografis desa dan jumlah pendu-
duk. ‘

Di desa Tenganan terdiri dari lima banjar dinas, dan mempu-
n&ai hubungan ke atas maupun ke bawah. Struktur pemerintahan,
banjar dinas di desa Tenganan seperti bagan IV4. di bawah ini.
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Bagan IV.4 Struktur Pemerintahan Banjar Dinas
di Desa Tenganan ’

Desa Tenganan

y
[ ! Bl [ 1

Br. Dinas Br. Dinas | | Br. Dinas | | Br. Dinas Br. Dinas
Gunung | Dauh Tukad, | Tenganan Bukit Bukit
Pegringsing- | Kangin Kauh
an Jl / :
_ Masyarakat
R

Selanjutnya struktur organisasi sekaa sosial di desa Ulakan
dan desa Tenganan. Seperti telah disebutkan di atas, sekaa yang
dibahas adalah sekaa gong dan sekaa selonding. Berdasarkan infor-
masi yang diperoleh, struktur organisasi sekaa gong maupun sekaa
selonding adalah struktur yang paling di atas; ketua atau sering pu-
la disebut klian gong, bendehara, juru arah sekaa (orang yang ber-
tugas untuk memberitahukan pengumuman pada anggotanya).
Struktur organisasi sekaa ini merupakan campuran antara adminis-
trasi modern dan tradisional. Struktur kedua sekaa tersebut di-
bagankan pada bagan IV. 5 di bawah ini .

Bagan. IV.5 Struktur Organisasi Sekaa Gong dan Sekaa Selonding
di Ulakan dan di Tenganan
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Klian Sekaa

Bendahara Sekaa

\\\

Juru Arah Juru Arah Juru Arah

l !

Para Anggota Sekaa

1.3. Pusat Kegiatan

Pusat kegiatan organisasi banjar adat adalah mengenai masa-
lah-masalah yang berkaitan dengan adat dan agama. Kegiatan ban-
jar adat sama dengan pusat kegiatan desa adat. Kegiatan banjar
adat di desa Ulakan meliputi : (1) Kegiatan dalam wujud pewaris-
an nilai-nilai budaya dan nilai-nilai agama. Seperti contoh yang da-

pat dikemukakan, seperti dalam hal adolen di purae (upacara di pu- .

ra). Biasanya warga banjar adat membuat sesajen secara bergotong
royong bersama warga banjar adat semua. Pada kesempatan inilah
proses sosialisasi terjadi. Pusat kegiatan seperti ini dilaksanakan
‘melalui ngayah di pura (gotong royong), secara tidak disadari telah
membudaya nilai-nilai yang terkandung dalam upacara tersebut;
(2) Banjar adat sebagai pusat kegiatan sosial seperti: masalah per-
kawinan, kematian, upacara daur hidup lainnya. Contoh kegiatan
sosial ini dalam perkawinan, misalnya. Secara spontan warga ban-
Jar mengengok (bertandang) temannya yang sedang melakukan
upacara tersebut. Demikian pula pada upacara-upacara lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa rasa saling bantu membantu antar
warganya masih sangat tebal. (3) Banjar adat sebagai kegiatan
ekonomi yang ada kaitannya dengan penggalian dana, misalnya:
ngulah semal (menghalau/memburu tupai) di kebun kelapa. Sete-
lah selesai memburu tupai, maka warga banjar adat diberikan im-
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_balan jasa sesuai dengan awig-awig yang berlaku di banjar adat
tersebut; (4) Kegiatan yang ada kaitannya dengan agama dan ri-
tual seperti memperbaiki pura-pura milik banjar adat, melaksana-
kan upacara rutin yang menjadi tanggungan banjar adat, seperti
contoh misalnya : setiap hari Raya Nyepi warga banjar adat mem-
buat pecaruan (upacara Butha Yadnya) dan lain-lain .

- Seperti telah diuraikan pada bab gambar umum, banjar adat
mempunyai pula pusat kegiatan yang bersifat sakral. Beberapa
contoh yang dapat dilihat di desa Ulakan dan Tenganan, masih
ada saling bantu-membantu pada warga banjar adat yang menga-
lami peristiwa kematian, khususnya pada pembakaran mayat (upa-
cara ngaben). Malahan pada saat ini upacara ngaben, upacara mu-
kur sering diadakan secara kolektif di banjar adat masing-masing.

Di samping itu pula kegiatan banjar adat membentuk sekaa
kesenian, kelompok dan olahraga dan lain-lain. Fokus kegiatan
secara agama dan adat, terfokus pada banjar adat baik di Ulakan
maupun di Tenganan.

Berdasarkan uraian mengenai pusat kegiatan banjar adat,
memberikan suatu kesan, bahwa kegiatan yang dilaksanakan di
desa adat ada persamaan dengan kegiatan di banjar adat. Di desa
Tenganan Pegringsingan pusat kegiatan banjar adat disatukan pada
desa adat. Perbedaannya adalah kegiatan pada banjar adat pelak-
sanaannya, ruang lingkupnya lebih sempit dan lebih mudah menga-
turnya. )

Pusat kegiatan organisasi banjar dinas di desa Ulakan dan di
Desa Tenganan lebih terfokus kepada kegiatan yang ada kaitannya
dengan desa dinas atau urusan/dinas. Secara garis besarnya telah
diuraikan pada bab gambaran-umum di atas, urusan desa dinas ter-
sebut secara instruktif akan mengalir ke warga masyarakat melalui
banjar dinas. Pusat kegiatan dari banjar dinas sangat luas dan kom-
pleks, karena segala program dan kebijaksanaan yang dilaksanakan
oleh instansi formal di atas, kegiatannya terfokus pada banjar di-
nas.

Di desa Ulakan dan Tenganan, banjar dinas kegiatan-kegiatan-
nya meliputi' : (1) Kegiatan pendidikan misalnya pelaksanaan Ke-
jar Pendidikan Dasar, keterampilan wanita dan lain-lainnya; (2)
Kegiatan dalam bidang kesehatan antara lain: taman gizi, kesehat-
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an lingkungan; (3) Kegiatan keluarga berencana antara lain peman-
tapan program Keluarga Berencana melalui jalur tradisional yang se-
rig disebut dengan KB sistem banjar; (4) Sensus penduduk; (5)
Kegiatan karang taruna; maka setiap banjar ada sekaa muda-mudi
banjar. Di desa Tenganan Pegringsingan disebut dengan sekaa deha
teruna; (6) Kegiatan pelaksanaan program transmigrasi dan (7)
Kegiatan sosial seperti pelaksanaan upacara di pura-pura Kahyang-
an desa dan kegiatan sosial yang bersifat sekuler antara lain adalah
upacara kematian, upacara potong gigi dan lain-lain. Pada saat ini
banyak warga banjar dinas menghimpun diri melaksanakan upaca-
ra ngaben bahkan ada potongan gigi sehabis upacara mukur ber-
sama-sama di banjarnya.

Pusat kegiatan yang dilaksanakan oleh banjar dinas sangat
kompleks, dan frekuensi kegiatan sangat tinggi. Banjar dinas selain
menopang kegiatan dinas atau formal, kadang-kadang sering ter-
libat pada kegiatan tradisional. Maka dari itu warga masyarakat
banjar dinas yang juga menjadi warga masyarakat banjar adat,
tampak dalam kenyataannya mendapat beban yang tumpang tin-
dih. ,

Pusat kegiatan sekaha gong di desa Ulakan dan desa Tengan-
an terfokus pada kegiatan adat dan agama. Pusat kegiataan sekaa
gong antara lain meliputi : memainkan gambelan yang berfungsi
untuk mengiringi upacara di pura, upacara kematian dan lain-
lan. Pada saat gong tersebut mengiringi upacara ngaben, hal ini
mengandung arti, bahwa badan kasar manusia yang disebut Panca
Maha Buta, senang pada gambelan yang ramai seperti gambelan
gong. Maka dari itu setiap upacara ngaben pasti diiringi oleh gam-
belan tersebut.

Pusat kegiatan sekaa selonding di desa Tenganan Pegringsing-
an. Seperti telah diuraikan di atas, bahwa selonding adalah sepe-
rangkat gambelan dari perunggu yang dituduh pada waktu upacara
sembah. Pusat kegiatan sekaa selonding terfokus pada upacara
sembah di Tenganan Pegringsingan.

1.4. Tujuan Organisasi

Uraian pada bab ini terfokus pada organisasi sosial yang me-
liputi banjar adar, banjar dinas, sekaa gong dan sekaa selonding.
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Tujuan organisasi dari banjar adat dan banjar dinas sama dengan
tujuan organisasi desa dinas dan desa adat seperti telah diuraikan
padabab gambaran umum. Banjar adat dan banjar dinas di desa
Ulakan dan desa Tenganan merupakan organisasi yang bersifat
tradisional yang brakar pada masyarakat di bawah, dan organisasi
yang modern yang juga berakar di bawah dan terkomunikasi ke
pemerintahan Republik .

Tujuan kedua banjar ini pada hakikatnya mempunyai tujuan
yang sama dan merupakan keterpaduan antara tujuan nasional dan
tujuan yang bersifat tradisional. Tujuan tersebut adalah untuk
menjaga keutuhan eksistensi manusia sebagai warga banjar, sehing-
ga fungsi sosial, biologis, politis, ekonomi dan agama yang merupa-
kan fungsi kodrati manusia dapat berjalan sewajarnya.

Pada hakekatnya tujuan umum tersebut terimplikasi tujuan
untuk selalu meningkatkan kesejahteraan warga banjar, baik kese-
jahteraan material maupun kesejahteraan spiritual. Hal ini berarti
tujuan pembangunan bangsa Indonesia adalah membentuk manu-
sia Indonesia seutuhnya dan membentuk manusia Pancasila mela-
lui jalur organisasi terkecil, dalam hal ini adalah banjer adat mau-
pun banjar dinas.

Dengan adanya kewajiban yang tumpang tindih pada banjar
adat maupun banjar dinas, maka muncullah kompleksitas variasi
struktur organisasi di banjar tersebut dengan tujuan-tujuan yang
khusus. Maka sekaa gong dan sekaa selonding terbentuk dengan
adanya tujuan-tujuan khusus tersebut.

Tujuan khusus dari kedua sekaa tersebut mempunyai suatu
kesamaan dari para anggotanya untuk melestarikari kesenian
khusus, seni musik tradisional dan untuk menunjang kesempur-
naan dari jalannya upacara-upacara adat dan agama. .

Pada hakekatnya pula sekaa ini secara tidak disadari mem-
punyai tujuan yang mulia, yaitu menghaluskan budi, meneruskan
nilai estetika yang terkandung dalam kebudayaan Bali. Hal ini
berarti ikut menyukseskan pembangunan mental spiritual untuk
mempercepat terwujudnya manusia-Indonesia seutuhnya .

1.5. Struktur Pengurus.

Struktur pengurus berdasarkan hasil penelitian di desa Ulakan
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dan desa Tenganan menampakkan adanya variasi. Struktur pengu-
.rus di desa Ulakan menampakkan pola pimpinan yang tunggal, di
mana pucuk pengurusnya dipegang- oleh satu orang. Struktur
pengurus banjar adat di Ulakan mempunyai kaitan satu komando
dengan desa adat. Pucuk pimpinan yang tertinggi di banjar adat
tersebut adalah klian adat. Di atas klian adat ada desa selai terdiri
dari 25 orang adat yang bersifat turun-temurun. Di atas sekretaris’
adat dan pucuk pimpinan yang paling di atas adalah Bendesa adat.
Struktur di bawah klian adat adalah klian tempekan, dan akhirnya
barulah warga masyarakat. Uraian mengenai struktur ini dibuat
pada bagan IV.6 di bawah.

Bagan IV.6 Struktur Pengurus Banjar Adat di Desa Ulakan

Bendesa Adat

s
Sekretaris Adat

Desa Selai
25 orang Adat

L N ey

Kian Adat | | Klian Adat | |Klian Adat [ Klian Adat ]

[Klian Te\mpekan l lKlian Tempekan] | Klian Tempekanl lKlian Tempekan l

WARGA MASYARAKAT
WARGA